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APPENDIX 1
(Transcription Of Learning Process Observations)

A. Transcription of Meeting 14

Date : 11 December 2024
Place : Faculty of Teacher Training and Education Khairun University 

Lecturer : Assalamualaikum warohmatullahi wabarakatuh
Students : Waalaikumsalam warohmatullahi wabarakatuh
Lecturer : Can you see the slide?
Students: Yes
Lecturer: So today we are going to learn about your favorite music.
Student: Woah I love it
Lecturer: So, today we all of our teaching classes of our learning processes. I am going to find out your favorite music and then your favorite movie. Tujuan pertemuan kita hari ini adalah is listening. And then? Apa tujuan yang tadi ibu bilang? Favorite music and the?
Students: Movie.
Lecturer : Kita akan belajar tentang musik dan juga film yah. So, for section number four, Do you play guitar? and the second hear and plain the chart. Di kelas ini ada yang tahu main gitar?
Students : No, oh yeah Diki
Lecturer : Single one
Students : Yeah
Lecturer: Kayak nya artis kita belum hadir hari ini yah.
Students: Yeah, Yes
[bookmark: _Hlk190245007]Lecturer : Oke, kalau begitu ketika artis kita hadir hari ini, kita akan memberikan applause. Ketika dia masuk kedalam kelas kita akan?
Students: Applause
[bookmark: _Hlk189324531][bookmark: _Hlk189324635]Lecturer : Apakah kita coba menyanyi seperti Diki juga?... Okay, so in the slide you can see that there are sound please. Okay the slide you can see that in the United States they are defined the most popular genre of music. Bisa dilihat, jenis ini mereka sudah mendifine dan membagi-bagi, apa namanya? Jenis atau jumlah musik terfavorite di United State. Now, what I'm going to ask tell you are going to define by your own self the general of music in Indonesian okay? Tapi sebelumnya kita bagi dulu biar semuanya sama. Jadi di Indonesia ada jenis musik?
Students: Pop, Traditional
Lecturer: Pop, Traditional and then?
Students: Dangdut
Lecturer: Dangdut and then?
Students: Rock
Lecturer: So, we have uh dangdut of course, dangdut and then
Students: Pop
Lecturer: And then?
Students: Traditional music
Lecturer: Traditional and jazz.
Student 1: Rock?
Lecturer : No, we are going to limited our general music. Karena kayak kalau jazz sepertinya ga semua orang mendengarkan jazz hanya di kelas ini. Kalian mendengarkan jazz?
Students: I don’t
Lecturer: Maybe, you dont even know the jazz itself. Kayak nya kalian juga ga tahu apa itu jazz?
Students : Yes
Lecturer : Yeah, terus apalagi?
Student 1: Rock
[bookmark: _Hlk189325238]Lecturer : Rock seriously? Rock mendengarkan jenis musik rock yang… . Kayak nya itu di anggap yah?
Student 1: Iya
Lecturer : Oke another one? that’s it. So, we have three kinds of general of music, so the first one
Student 2: Assalamualaikum
Lecturer : Waalaikumsalam, is dangdut,in the second one is pop, and for the last one is traditional.
[bookmark: _Hlk189325422]Lecturer : Ini Diki kacamata yang so cool itu yah?
Students : Iya
Lecturer : Kalau gitu kita menyebut Diki siapa yah, siapa sih artis terkenal? Jefri Nichol yah?
Students : Yes
Lecturer : Kalau gitu hari ini kita panggil Diki Jefri Nichol yah?
Students : Yes
Lecturer : Tapi karena Diki di panggil Jefri Nichol maka kalian harus manggil ibu Nagita Slavina
Students : Woah
[bookmark: _Hlk189325514]Lecturer : So, that’s it, angan-angan nya. Okay, so we have three kind of music. The first one is dangdut, and then second one is pop, and for the last one is?
Students : Traditionals
[bookmark: _Hlk189325564]Lecturer : Okay, you are going to make the chart based on your own percaption. Kalian akan membuat chart atau bagan atau apapun itu terserah pendapat kalian yang mana yang menempati urutan nomor satu,nomor dua,dan juga nomor tiga. And then I would like to ask you to define the listener of genre of the music. Yeah. Terus juga…
[bookmark: _Hlk189325627]Lecturer : Stop, kelas nya Ibu? Sini sini. Is there any something wrong with here? ada yang aneh dengan dia?
Students : Yeah
Lecturer : Apa?
Student 3: Dress
Lecturer : Yes, lainkali jangan pake kaos yah? Okay. Kita ke kampus ini bukan tongkrongan okay, Maafin yah jangan tersinggung jangan marah okay bisa? bisa ga? oke silahkan
[bookmark: _Hlk189325672][bookmark: _Hlk189325755]Lecturer : Boleh ke kampus pakai kaos tapi jangan style tongkrongan. Tapi kalau boleh jangan pakai kaos because you are going to be a teacher?
Students : Teacher
[bookmark: _Hlk189325848][bookmark: _Hlk189325911]Lecturer : Yah, jadi mulai dari sekarang itu sudah harus… Luruskan badan ente guys talama ketiduran kesurupan. Okay, jadi mulai sekarang kalian harus udah bisa menentukan jenis pakaian kalian karena you are going to make the first in fashion. Karena kita ga tau siapa dan kapan kita bertemu o?
Students 3: Orang
Lecturer : Yah, karena ketika kita bertemu orang yang pertama akan mereka lihat adalah?
Students : Penampilan
Lecturer : Jenis pakaian yang kita pake penampilan kita akan mendefinisikan siapa. Kalau teman kalian tadi ketika dia berpakaian seperti itu maka orang menganggap dia tidak akan ke kam?
Students : Ke kampus
[bookmark: _Hlk189325962][bookmark: _Hlk189325985]Lecturer : Dia pasti nongkrong di Caffe, atau di pantai Nukila,atau di Falajawa, atau wherever it is. Tapi pasti tidak akan yang bisa menganggap bahwa dia akan ke kampus. Not have feeling yah nak. Siapa namanya?
Students : Tiara
[bookmark: _Hlk189326022]Lecturer : So Tiara. Wahai cinta. So that’s it your job. You are going to make your own chart. Kalian harus membuat chart atau mendefinisi kan nomor satu,nomor dua,nomor tiga siapa yang menempati nomor satu,nomor dua, dan nomor?
Students : Tiga
Lecturer : Kemudian juga harus di sebutkan siapa pendengarnya. Jadi kenapa sih kalian menentukan. Contoh saya akan membuat bahwa dangdut itu nomor tiga. Kenapa? karena mungkin pendengarnya adalah?
Student 1: Orang Jawa
[bookmark: _Hlk189326059]Lecturer : Boleh, tapi terserah mau pakai suku, mau pakai apa; place and your own perception. Berdasarkan ide kalian, pemahaman kalian. Ingat pertemuan kemarin kita bahwa tidak ada yang boleh menyalahkan ide orang?
Students : Orang lain
Lecturer : Oke, bisa?
Students : Yes, bisa
Lecturer : Berapa menit?
Student 3: One hour
[bookmark: _Hlk189326088]Lecturer : Udah finish dong kelas kita. Berapa menit?
Students : Lima belas menit. Sepuluh menit.
[bookmark: _Hlk189326110]Lecturer : Lima belas menit okay that’s it. Lima belas menit. Oke silahkan waktu lima belas menit.
Lecturer : Ada yang tidak mengerti?
Student 4: Iya
[bookmark: _Hlk189326136][bookmark: _Hlk189326175]Lecturer : Diki mana Diki? Maka nya jangan datang terlambat. Oke Diki, tugas kita adalah untuk teman-teman semuanya on going to explain in Indonesia. Tugas kalian adalah uh…. Oke seperti ini buatkan chart atau bagian yang menentukan nomor satu itu jenis musik yang menempati nomor satu itu apa, kemudian nomor dua siapa, dan nomor tiga itu siapa. Nomor satu itu apa,nomor dua itu apa, dan nomor tiga itu apa. Bisa yah?
Students : Bisa
Lecturer : Dan total keseluruhan itu harus seratus persen. Ini harus seratus persen nih. Okay?
Students : Yeah
[bookmark: _Hlk189326221]Lecturer : Yah, jadi contoh dangdut itu lima puluh persen,kemudian pop itu dua puluh lima persen, kemudian tradisional itu dua puluh lima persen. Terus ini juga harus tahu kenapa sih dangdut lima puluh persen karena mungkin pendengar nya adalah orang tua, kemudian seperti teman kalian bilang tadi orang Jawa yah. Kemudian kalo pop kenapa? karena mungkin Gen Z. Kemudian kalau traditional? Jadi titik-titik kalian yang jawab sendiri okay bisa?
Students : Bisa
Lecturer : You can any question?
Students : No
Lecturer : Sudah jelas?
Student 5: Yes Ibu
[bookmark: _Hlk189326278]Lecturer : Kalau seandainya ada yang kalian nggak ngerti bahasa Inggris-nya, maka silakan cari di Google. Tapi kalau kayak chart nya itu berdasarkan pemahaman kalian sendiri. Ibu mau bikin kalian sebagai peneliti lah.
Student 6: Itu e nga foto di depan.
[bookmark: _Hlk189326459]Lecturer : Karena ibu tidak bawa absen, maka yang akan di panggil itu ibu akan ping di grup, yah.
Students : Oh iya
Lecturer : Kelas kita sampai jam berapa?
Student : Jam dua belas lewat ibu
Lecturer : Lewat berapa?
Student 3: Dua belas tiga puluh ibu.
[bookmark: _Hlk189326486]Lecturer : Does anyone here would like to be a volunteer? Ada yang mau jadi volunteer?
Lecturer : No? Ibu panggil da. Belum selesai?
Student 7: Belum selesai
Lecturer : Volunteer or?
Student 3: So we guest explain please?
[bookmark: _Hlk189326533]Lecturer : Okay, you friends going to explain there ideas and you guest meet you prepare your ideas with her ideas. Dia akan menjelaskan tentang atau memberikan ide-nya; kemudian kalian, jika ada yang merasa bahwa tidak sama, maka silahkan untuk di-compare.
Students: Yes
Student 3: Uh okay guys good morning every one
Students : Morning
[bookmark: _Hlk189326648]Student 3: Now I want to describe my idea about our task and my opinion the first test and genre music in Indonesia is Pop. The percentage 50% and the dangdut is 25% and traditional is 25%. The reason why I said the pop number one, because the singer is various, age, all of the…semua kalangan. Especially Gen Z as we know Gen Z is popular. And the second is dangdut the percentage is 25% the reason why said that because the singer is such as that Gen X it means they from 90. Gen X from 25 until 96. And the tradition the nine Gen X and Millennial.
Lecturer : Ada spidol lain ga?
Student 4: Ada
Student 3: They from 98 until 97 and the last is traditional it this from Gen X that’s all for me
[bookmark: _Hlk189326723]Lecturer : Okay thank you, So your friend define the presentage by the Gen okay? Jadi teman kalian membagi berdasarkan Gen nya jadi berdasarkan Gen Z, millenial, and Gen X. Ada yang seperti itu juga? membagi berdasarkan gen?
Student 3: Generation
[bookmark: _Hlk189326778]Lecturer : Berdasarkan generation? No? atau ada yang sama untuk urutan nya?
Student 8: Di nomor dua pop
Lecturer : Yah, sama urutan nya semua nya? nomor satu pop,nomor dua itu
Student 1: Dangdut
Lecturer : Dangdut, nomor tiga itu tradisional. Ada yang sama seperti itu atau terbalik?
Student 3: Number one and number three is percent
[bookmark: _Hlk189326952]Lecturer : Jadi bisa saja nomor satu itu pop, nomor dua dangdut, nomor tiga tradisional atau nomor satu pop,nomor dua bla bla bla, dan juga nomor tiga dangdut. Sama? Then one here chart the same because?
[bookmark: _Hlk189327037]Student 1: Maybe dangdut is little bit class because pendengar nya lebih banyak.
Lecturer :Oh berarti dangdut lebih banyak?
[bookmark: _Hlk189327106]Student 1: Dan number two dangdut, number three traditional because traditional music in this jaman sekarang tidak terlalu banyak di dengarkan jarang maybe
[bookmark: _Hlk189327138]Lecturer : Okay, ada yang share the same result dengan nya?
Students : Yes
Lecturer : Berati semua dalam kelas ini trust and believe that number one should be?
Student 8: Karena
Lecturer : Because
[bookmark: _Hlk189327206][bookmark: _Hlk190007708]Student 8: Because karena pop itu jarang di dengar maksud nya hanya pada anak muda saja kalau…
Lecturer : So pop should di number?
Student 8: Di number two
[bookmark: _Hlk189327232]Lecturer : Okay, this own your ideas pop is number… pop nomor berapa?
Student 8: Number two
Lecturer : Number two. Number one is?
Student 8: Number one dangdut
Lecturer : Okay, so number one so we have be friend result?
Students : Yes
[bookmark: _Hlk189327286]Lecturer : Karena kata nya pop semua itu nomor satu ternyata ada yang nyempil nih atau ada yang beda selain itu? satu orang aja. Okay listen to her perception. We listen and we don’t judge?
Students : Yes
Lecturer : Number one should be?
Student 8: Dangdut
Lecturer : Dangdut okay, number two?
Student 8: Number two pop
Lecturer : Pop, number three?
Student 8: Traditional
Lecturer : Traditional. So traditional be longs to number?
Students : Three
Lecturer : Semua sama ternyata tradisional itu masuk di nomor tiga. Oke number two is pop. Why?
Student : Number two yah?
Lecturer : Yes
[bookmark: _Hlk189327325]Student 8: Number two twenty five because karena di kalangan pemuda saja itu hanya pemuda yang suka mendengar lagu pop itu. 
Lecturer : For dangdut?
[bookmark: _Hlk189327349]Student 8: For dangdut number one for dangdut, sixty persent, because karena pendengar nya itu berlaku semua nya.
Lecturer : Okay so thanks for your ideas dangdut we listen to or dangdut we listen every singer area for every singer generation. Bagi dia dangdut itu semua orang mendengarkan
Students : Iya
Lecturer : Generasi milenial,Z atau X itu mendengarkan?
Students : Dangdut
Lecturer : Dangdut, sedangkan pop itu hanya di dengarkan oleh?
Students : Anak muda
[bookmark: _Hlk189327401]Lecturer : Untuk orang-orang tertentu seperti kita atau mungkin di bawah-bawah kita makesense untuk sekarang.
Students : Iyah
[bookmark: _Hlk189327432]Lecturer : Jadi apa kita skip in the first plain or kita berubah mengikuti dia?
Students : Tidak
Lecturer : Ada yang mau berubah?
Students : Tidak
Lecturer : Okay that is on your perception. Tapi masuk akal juga sih karena kita mendengarkan dangdut tapi orang tua kalian mendengarkan pop?
Students : No, Yes
[bookmark: _Hlk189327484]Lecturer : Berati kalangan ibu aja yah suka mendengarkan pop. Oke jadi kita percaya bahwa tradisional itu number three. Oke karena tradisional itu nomor tiga ibu mau menjelaskan sedikit tentang krebilitasi bahasa karena berdasarkan apa nama nya persepsi an yang kita buat dalam kelas ini bahwasan nya traditional itu masuk di nomor?
Students : Tiga
[bookmark: _Hlk189327528][bookmark: _Hlk189327569]Lecturer : Bagaimana traditional is all about the traditional language name is Bugisnese,Ternate, Makian what ever is yah. Ternyata itu ada di nomor tiga. So our job is we have to be up our confidence in topic by using traditional language. Kenapa? karena kalau kita tidak menggunakan traditional laguage lama-lama itu akan?
Students : Hilang
Lecturer : Apa yang akan kita sebarkan kita turun kan kepada anak cucu kita kalau kita saja tidak ngomong pakai bahasa?
Students : Daerah
[bookmark: _Hlk189327608][bookmark: _Hlk189327657]Lecturer : Daerah, soal nya itu true of being as Bugisnese,Javanese,Ternatenese,Makianese,Tidorenese,Jailolonese for whatever is yah. Jadi mulai sekarang, you main learn about Indonesia language and then traditional languange and then?
Students : English language
[bookmark: _Hlk189327683]Lecturer : For foreign language what ever it is bahasa Inggris,bahasa Korea,bahasa Jepang atau apapun itu. But since you are the students of english education so you should learn more about?
Students : English
[bookmark: _Hlk189327713]Lecturer : Tapi ingat tidak boleh melupakan bahasa traditional. Okay so now lets come in to second session so we have movies and then TV shows and also music. So all of this thingks be longs to entertai?
Students : Entertaiment
[bookmark: _Hlk189327750]Lecturer : Jadi tiga jenis ini masuk di jenis entertaiment. Apa sih itu entertaiment?
Students : Hiburan
[bookmark: _Hlk189327820][bookmark: _Hlk189327846]Lecturer : Jadi, so I am going to ask you unit to jadi kalian harus masukkan ini ke dalam movie,music, or action based. Action kira-kira bagaimana ni?
Students : Movie
Lecturer : Bisa seperti itu?
Students : Yah
[bookmark: _Hlk189327902]Lecturer : Kemudian elektronik itu masuk di mana, game show itu masuk di mana, horor, dan lain-lain. Sampai di?
Students : Talk show
Lecturer : Okay, silahkan di buat lima menit. Kelas ini sampai jam berapa?
Students : Jam 12.30 ibu
[bookmark: _Hlk189327933]Lecturer : Okay, our class should be finish at twelve thirty AM because kita ga ada kelas. Maaf yah
Students : Iya ibu
Lecturer : Soal nya lab bahasa masih di renovasi. Insya Allah nanti kalian mendapatkan lab bahasa yang nyaman.
Students : Amin
Lecturer : Ga kelihatan?
Students : Iya
[bookmark: _Hlk189327963]Lecturer : Kalian ga ngomong nanti ibu yang menebak. Oke kalau ini ga ketahuan yah tadi dia movie and then TV show sama music. Ini keliatan?
Students : Iya keliatan ibu
Lecturer: Atau ibu zoom lagi nih?. Ini boleh ga?
Students: Boleh
Lecturer : You are going to be in my class until finish?
Researcher : Saya sampai finish ibu
[bookmark: _Hlk189380589]Lecturer : Sampai finish?
Researcher : Saya
Lecturer : Jadi di dalam kelas ini ada kakak senior kalian yang kebetulan ingin mengambil data bagaimana kalian belajar apa sih?
Researcher : Code mixing ibu
Lecturer : Jadi nanti kalian juga akan seperti ini maka nya harus kuliah baik -baik tidak boleh ada frekuensi dari sakit hati oke?. Katakan pada sang kekasih hati bahwasan nya kalian ingin kuliah dulu untuk masa depan kita bersama yah saya akan menjadi calon pemimpin yang baik maka saya harus kuliah, saya akan jadi calon ibu anak-anak kita maka saya harus kuliah gitu yah. Jangan sampe putus di tengah jalan. Terus kalo ada kendala apa-apa silahkan kordinasi dengan dosen P?
Students: PA
Lecturer : Apapun itu kendala nya yah ga boleh mikir sendiri solusi nya kalau berhubungan dengan kuliah. Apakah itu tentang nilai nya,kemudian kesulitan dalam belajar, dan juga biaya pastikan kordinasi dengan dosen PA jangan bilang sendiri.
Lecturer: Ada yang orang Ternate asli?
Students : Diki
Lecturer : Diki di sini rumah nya?
Student 2 : Iya ibu
Lecturer : Sama orang tua tinggal?
Student : Nenek
Lecturer : Lebaran pulang ga?
Student 2: Tidak ibu
Lecturer : Di sini kan?
Student 2: Iya ibu
Lecturer : We can have some business together. So now let all the questions since we have several minutes left. Terutama kita bahas tentang mu?
Students : Movie
Lecturer : Oke, apa yang pertama?
Students : Action
Lecturer : So what is action?
Students : Aksi
Students : Laga aksi
[bookmark: _Hlk189380661]Lecturer : Laga aksi yang?. Tolong deskripsi kan ke ibu. What is film action? film aksi. Itu kalian men translate Inggris from into Indonesia tapi jelaskan ke ibu film action itu seperti apa dan kenapa kalian bilang itu adalah jenis film.
[bookmark: _Hlk189380688]Student 1: Because get action film power,conveying and great kayak menegang kan begitu.
[bookmark: _Hlk189380762]Lecturer: So action movies is always about fighter or fighting. Fighgting yah biasa nya yah? 
Students : Iya
Lecturer : Maka nya kenapa dia masuk di jenis fi?
Students: Film
[bookmark: _Hlk189380797][bookmark: _Hlk189380816]Lecturer : Film. Oke this feeling with the harassment and then yah begitu yah jadi biasa nya yang berkelahi kemudian kekerasan dan lain-lain. Oke kita bahas film action. Kemudian apa lagi?
Students : Horor
Students : Its scary movie
Lecturer : Scary mu?
Students : Movie
[bookmark: _Hlk189380845]Lecturer : Tapi kalo menurut ibu based on my own ideas ingat we listen and we don’t?
Students : Judge
[bookmark: _Hlk189380877]Lecturer : Film horor itu menurut ibu adalah film-film yang bercerita tentang… bukan hantu sih karena menurut ibu hantu-hantu itu hanya tentang scene yang tiba-tiba ngasih efek kaget, scary, apa sih istilah nya?
[bookmark: _Hlk189380893]Student 1: Jump scare biasanya ibu
Lecturer : Yah jump scare, tapi kalo menurut ibu film horor itu adalah film-film yang bercerita tentang perselingkuhan Ipar Adalah Maut itu adalah film horor menurut ibu. Kemudian Korea itu film The World of Married itu yah poko nya itu film-film horor berdasarkan pemahaman ibu maka ibu ga mau nonton film horor tersebut. Iya karena pasti saya akan ba?
Students : Baper
Lecturer : Nonton film Korea romantis saja ketemu si laki-laki yang mungkin membawakan bunga untuk pacar nya, maka ibu akan ngomong ke suami ibu pengen di bawa kan bunga jadi baper gitu yah.
Students : Jadi pengen
Lecturer : Iya padahal kan udah tua. Sekarang pindah ke… Masih ada lagi ga?
[bookmark: _Hlk189381001]Students : Masih times fiction
[bookmark: _Hlk189381020]Lecturer : Times fiction. Nah kira-kira times fiction ini seperti apa?
Lecturer : Eh kapan-kapan kita nonton yuk?
Students : Yeay
Lecturer : Iya di kelas aja yah
Students : Iya ibu
Lecturer : Film yang di kata kan oleh si Agra
Students : Enter Several
Lecturer : Jaringan ga bagus. Ini yah?
Students : Iya
[bookmark: _Hlk189381052][bookmark: _Hlk189381137]Lecturer : Ini film tentang apa? Film tentang suanggi-suanggi biasa nya juga biasa nya masuk di science fiction. Tapi kayak fiksi-fiksi tapi berhubungan dengan ilmu sains itu yang dia memberikan sesuatu and then explain out because of… the settings itu adalah biasa nya be language science fiction. Okay now lets jump into another one ada lagi ga?.
Students : Musical
Student 1: Musical is a movie
Lecturer : Movie?. Ini adalah jenis film yang disney
Students : Oh…
[bookmark: _Hlk189381172]Lecturer : Moana kemudian frozen itu adalah jenis yang musical. Oke?
Student 9 : Hollywood bagaimana itu?
Lecturer : Bollywood, hollywood itu bukan jenis film… atau film nya berasal nya dari apa, kalau memang dari holywood berati memang di buat di holywood kalau film nya tentang karate berati memang bollywood. Kalian nonton itu juga?
Students : Iya, yes
[bookmark: _Hlk189381211]Lecturer : Berati kita setara dong, iya ternyata kalian tahu. Ini TV shows ga sih?
Students : Ya, yes
[bookmark: _Hlk189381241]Lecturer : Oke TV shows, apa nama nya game shows 
Students : Game show, talk show, reality shows
[bookmark: _Hlk189381260][bookmark: _Hlk189381280]Lecturer : Yah ini reality. Oke game show kira-kira apa?. Ada kata nya di Indonesia yah?
Student 1: Family 100
Lecturer : Oh iya benar sih. Reality show?
Student 1: Operavan Java
[bookmark: _Hlk189381303]Lecturer : Termehek-mehek yang lain nonton itu? skip. Rahen man nonton itu?
Students : Yes, no
Lecturer : Oke skip
Student 3: Talk show mam
Lecturer : Oke, talk show. Udah dari pada ibu pusing memikir kan nya maka kalian sendiri lah yang menambahkan ini oke?
Students : Yes
[bookmark: _Hlk189381336]Lecturer : Terus music
Students : Electronic
[bookmark: _Hlk189381361]Lecturer : Electronic seperti apa yah?
[bookmark: _Hlk189381376]Student  1: Kayak looks siction mam.
[bookmark: _Hlk189381396]Lecturer : Oh yang biasa nya di shop-shop video di tik tok itu?
Students : Iya
Lecturer : Oh iya.Trus apa lagi?
Students : Rap
[bookmark: _Hlk189381420]Lecturer : Oke kita dengarkan based on our singer
Students : Oke, Diki
[bookmark: _Hlk189381440]Lecturer : Diki, di slide ini yang mana?. Jenis musik rap itu seperti apa?
Student 2: Musik tapi kayak cepat begitu ibu
Student 2: Oh rapper begitu
Lecturer : Kalau di Indonesia itu rap. Kemudian apa lagi? Rege
Students : Oh iya ibu tahu Rege.
Lecturer : Berati kita di sini. Ini ada tambahan satu yah silahkan di tambahkan. Any questions? No?
Students : No
Lecturer : Oke. Lets job into our home work aggest. Sudah tidak ada pertanyaan lagi?
Students : Iya
Lecturer : So, guys, you make two videos which talk about your favorite movie and then your favorite music, oke? So, you are going to tell us what your favorite music is, the title of the song, the genre of music, and then your favorite movie, including its genre and title. Jadi, kalian harus membuat video yang di mana video itu bercerita tentang favorite music dan favorite movie, di mana favorite musiknya adalah kalian harus menceritakan atau menyebutkan jenis genrenya seperti apa. Contoh: saya menyukai genre musik dangdut, kemudian lagu kesukaan saya adalah Ke Mana, Ke Mana dari Ayu Ting Ting. Itu yang paling standar, gitu ya. Kenapa saya menyukai itu? Karena musiknya bla bla bla, oke? Kemudian, ketika kita berbicara tentang film, saya menyukai genre film horor seperti Suzana karena saya menyukai makan sate. Ketika melihat sate, saya malah tambah menyukai sate, seperti itu. Oke, and then you are going to like your videos. Kalian kumpulkan videonya, kalian upload di Google Drive yang akan saya buat. Kalian udah buat, nggak?
Students : Biasa nya sih iya
[bookmark: _Hlk189381558]Lecturer : Oke jadi silahkan di buat google drive nya satu kelas
Students : Yes
[bookmark: _Hlk189381573]Lecturer : Buat drive nya kemudian teman-teman silahkan upload video itu ke google drive yang di buat oleh keting oke
Students : Iya ibu
Lecturer : Terus kita ketemu di hari?
Students : Jumat
Lecturer : Jumat yah, ini hari apa sih?
Students : Rabu
Lecturer : Jadi tugas nya di kumpul di hari?
Students : Jumat, capat skali
Lecturer : Oke tugas nya di kumpul di hari Sabtu oke Sabtu atau Minggu?
Students : Mau pulang ibu
Lecturer : Pulang ke mana?
Student 6: Pulang ke Sanana ibu
[bookmark: _Hlk189381596]Student 9: Pulang Sanana bakiapa di sana
Lecturer : Tanggal berapa ini
Students : Tanggal 11
Lecturer : Boleh liat kalender, emang ada pemilihan juga?
Students : Bukan ibu
Lecturer : Kalau begitu kumpul di hari Sabtu aja yah
Students : Iya ibu
[bookmark: _Hlk189381618]Lecturer : Supaya di hari minggu nya ibu upload ke You Tube oke? jadi silahkan di edit secantik mungkin
Students : Oke
[bookmark: _Hlk189381638]Lecturer : Seganteng mungkin yang laki-laki dan ibu akan upload di?
Students : Youtube
Lecturer : Oke bisa?
Students : Bisa
Student 8: Ibu buat video nya itu ambil kayak misal nya kalau kita…
Lecturer : Bagaimana?
Student 8: Maksud saya begini: maksud saya tuh kan kita tidak mengerti ni, jadi kita buat video ini kan sesuai dengan favorite movie kan and music; jadi misalnya saya menyukai film horor, itu maksudnya langsung dengan jelaskan satu video itu atau?
[bookmark: _Hlk189381729]Lecturer : Jadi, satu video itu dua topik, karena menurut saya ngambil satu video itu pasti retake berapa kali
Students : Iya
Lecturer : Jadi buat saja satu video tapi dua to?
Students : Topik
[bookmark: _Hlk189381757]Lecturer : Topik pertama itu bercerita tentang film atau terserah bisa di request. Apakah film pertama kemudian pop kedua atau musik pertama film kedua terserah yang jelas satu video saja kemudian silahkan di edit sebaik mu?
Students : Mungkin
Lecturer : Usahakan kalo ada yang mau menambah kan musik jangan sampe musik nya yang lebih kedengaran dari pada suara kalian oke?
Students : Oke ibu
[bookmark: _Hlk189381795][bookmark: _Hlk189381829][bookmark: _Hlk189381863]Lecturer : Terus contoh ni oke I am going to tell you about my favorite movie so I like this movie. Kalian bisa menambahkan gambar di video tersebut. Why? because I think this movie is hundle scary things because I like scary things because my love is scary bisa aja begitu poko nya terserah alasan nya. That’s your perception. Tidak boleh say we don’t?
Students : Judge
Lecturer : Oke paham? hari sabtu bisa?
Students : Iya
Lecturer : Semuanya?
[bookmark: _Hlk189381892]Student 1: Sorry mam, berati format video nya di skip or?
[bookmark: _Hlk189381910]Lecturer : Bagus nya landscape karena mau upload ke?
Students : Youtube
Lecturer : Oke thank you so for our class see you
[bookmark: _Hlk189381929]Students : Iya, thank you mam.

B. Transcription of Meeting 15

Tanggal : 13 December 2024
Place : Faculty of Teacher Training and Education Khairun University 

Lecturer : Oke, let's continue our topic last week. Last meeting, we discussed about music or movies. Okay, now I would like to play the conversation. Kalian bisa lihat di sini, ada conversation di layar. Ibu akan buka, dengarkan, and then I am going to point two of you to pretend ask Leanne, and James.

(Lecturer plays a conversation)

Lecturer : Oke, wait. Do you want me to play the same one again?
Students : Yeah

(Lecturer repeats the conversation audio)

[bookmark: _Hlk189384831]Lecturer : Oke, so is there anyone who can conclude what is going on with James and also Leanne? Ada yang bisa simpulkan ke ibu apa yang terjadi antara kedua teman ini?. Kelihatan nggak?
Students : Yes
Lecturer : Keliatan yang di belakang? Kok ibu ga lihat yah.
Students : Kurang ibu
[bookmark: _Hlk189384908]Lecturer : Ini boleh? Tapi nggak semua gimana, ya? Okey, let's translate this work one by one. "I can't wait for the Taylor Swift concert this Friday." Apa yang dia bilang?
Students : Saya tidak sabar menantikan konser Taylor Swift Jumat ini
[bookmark: _Hlk189384946]Lecturer : So, can you repeat this? Semuanya dalam kelas satu, dua, tiga.
Students : I can't wait for the Taylor Swift concert this Friday
[bookmark: _Hlk189384996]Lecturer : Oke, di sini ada kata "I cannot." Saya sudah tidak bisa menunggu, kayak dia mau cepat-cepat isn't hurry? "I think I know her. “Does she play the violin?". Apa artinya?
Students : Saya pikir
Lecturer : Saya? Saya pikir saya tahu dia. Dia nya itu siapa?
Students : Taylor Swift
Lecturer : Kemudian?
[bookmark: _Hlk189385042]Students : Apakah dia bermain violin?
Lecturer : Terus si Leanne bilang apa?
Students : Tidak. No
Lecturer : No?
Students : “No, she's a pop star.”
Lecturer : Oke, apa arti nya itu nak?
[bookmark: _Hlk189385135]Students : Tidak, dia adalah seorang pop star
Lecturer : Bintang?
Students : Bintang pop
Lecturer : Oke terus 
Students : “Of course. I guess I don't listen to pop music a lot.”
Lecturer : Oke, apa yang di sebutkan ini ulang?
Students : “Of course. I guess I don't listen to pop music a lot.”
Lecturer : Kenapa terlambat?
Student 10: Jauh ibu soal nya perjalanan
Student 3: Dia dari gambesi ibu
Student 2: Foya ibu
Student 10: Ga ibu dia bohong
Student 3: No I am just kidding
[bookmark: _Hlk189385205]Lecturer : Oke tentu saja, saya pikir saya kayaknya tidak mendengarkan pop music
Students : Pop music
Lecturer : Siapa yang bilang?
Students : “James, What kind of music do you like”
Lecturer : Apa artinya?
Students : Jenis musik apa yang kamu suka
[bookmark: _Hlk189385235]Lecturer : Karena dia bilang tadi kalo he doesn’t listen to pop?
Students : Pop music
[bookmark: _Hlk189385252]Lecturer : Jadi, that’s why he doesn’t even know Taylor?
Students : Swift
Lecturer : Jadi karena dia tidak mendengarkan lagu pop maka nya dia tidak tahu siapa itu Taylor Swift yah. Kemudian apa yang dia bilang?
Students : “I really like hip hop. Drake is my favorite musician.”
Lecturer : Ada yang tahu Drake di sini?
Students : Tahu, ada
Lecturer : Rapper? Drake itu rapper yah?
Students : Yes, iya
Lecturer : Terus?
Students : “Doesn't Drake play the guitar?”. “No Leanne, he sings and raps.”
Lecturer : Oke terus?
Students : Okay, well, I think we need to teach each other about music.
[bookmark: _Hlk189385397][bookmark: _Hlk189385416]Lecturer : Oke that’s good, so whats going on? Apa yang terjadi kira-kira di antara kedua ini?. Membicarakan music pop dan juga?
Students : Rap
Lecturer : Rap, ada lagi? there many things that we can be form that’s same perception. Mereka nyambung tidak?
Students : Tidak, no
Lecturer : Tidak, karena yang satu suka pop music, another one likes pop music, and then James like?
Students : Hip-hop
[bookmark: _Hlk189385533]Lecturer : That’s why…that’s we know connection between the two speakers. Oke paham yah?
Students : Iya
Lecturer : So, I am going to point one of you to present this things in front the your friend. Jadi, ibu akan tunjuk satu orang, kemudian satu orang itu silakan pilih partner-nya siapa, terus mereka akan melatih percakapan di depan, and then I would like to see your facial expression karena ibu mau lihat muka kalian itu seperti apa.
Students : Iya
[bookmark: _Hlk189385587]Lecturer : Karena when your speak into other your face express your works
Student 11: Tapi kita datar skali
[bookmark: _Hlk189385603]Lecturer : Karena ketika kalian berbicara maka muka kalian itu akan mendeskripsikan semuanya, remember when I told you you at first meaning? 
Students : Yes
Lecturer : Apa?
Students : Mainting your face, mimik wajah
[bookmark: _Hlk189385642]Lecturer : Oke, kan ga mungkin “I am sorry”. Ga mungkin yah atau “I am angry for you”. Yah tidak mungkin seperti itu yah?
Students : Yes
[bookmark: _Hlk189385747]Lecturer : So, I am going to see your facial expression in same the scene oke? Siapa yang ngajar pronounciation?
Students : Mam Ayu
Lecturer : Ibu pilih nya dari grup saja yah?
Students : Yes
[bookmark: _Hlk189385774]Lecturer : Ibu sebutkan nomor handphone nya yah?
Students : Iya ibu
Lecturer : Iya maksud nya kalian kan ada di grup itu
Students : Iya
[bookmark: _Hlk189385829]Lecturer : Jadi kayak tidak mungkin saya men-spill because you work in this group oke?
Students : Yes
Lecturer : Ini yang merasa ni 082144876067
Student 4: 6067
Lecturer : Siapa itu?
Student 2: Ikbal ngana
Lecturer : Kok tidak ada? Kita keluarkan dia dari grup kalo tidak ada
[bookmark: _Hlk189385848]Student 3: Iya kick aja ibu
[bookmark: _Hlk189385866]Lecturer : Ibu sudah telpon
Students : Dewi
[bookmark: _Hlk189385897]Lecturer : Siapa? Ada yang handphone nya berbunyi?
Student 3: Itu notifikasi nya Diki itu bukan telpon
[bookmark: _Hlk189385921]Lecturer : Oke keluarkan dia dari grup saja yah. Oke ulang, 082394 any to spell you work  or the number any before?
Students : No
Lecturer : Kayak nya ibu pernah suruh kalian menghafal?
Students : Iya
Lecturer : Dan kalian tidak mengingatkan saya. Kalian harusnya aware bahwa dosen kalian itu sudah sebongkah ini, ya, jadi please ingatkan ibu, lupa nantinya.
Students : Astagfirullah, belum
Lecturer : Terus ingatkan
Student : Oh iya
Lecturer : Yah ibu lupa nanti, oke 082394475502 tidak ada orang nya?
Students : Mangaku da
Lecturer : Hah? 082394475502, kamu yah?
Student 9: Bukan ibu
Student 4: Telpon ibu
Lecturer : Siapa admin nya keluarkan lah mereka sampe mereka ga mau ngaku di kelas ini?
Students : Ibu juga admin
Lecturer : Iya?
Students : Iya ibu
Lecturer : Ini Ila Umagafur
Students : Oh
Lecturer : Mana orang nya?
Students : Ada
Lecturer : 082210864396
Students : Who?
Lecturer : First one, what’s your name?
Student 9: Salu
[bookmark: _Hlk189385996]Lecturer : Oh kira kamu ga tahu nama nya. Oke, so now please point one your friends, silahkan tunjukkan satu temannya untuk ke depan
Student 9: Maria
Lecturer : Where is Maria? Oke give upplause
Students : Iya
Lecturer : Oke baca. Oke lets go Maria. Maria and?
Student 4: Salwa
Lecturer : Salwa
Student 4: Yes
Lecturer : Oke, so who’s gonna be Leanne and also James?…
Students : Batu,gunting,kertas
Lecturer : Iya siapa yang mau jadi ini yang cewek siapa yang mau jadi cowok?
Student 9: Saya yang cewek ibu
Lecturer : Yang mana?
Students : Itu ibu
Lecturer : Oh terus kamu yang mana?
Student 4: Yang cowok
Lecturer : Oke that’s good. Please keep silent zip you mouth. Oke let’s go. Loh kenapa bersembunyi?
Student 4: Tidak ibu
Lecturer : Iya berhadapan, kalo kalian ga berhadapan gimana cara ngomong nya?. Kasi besar suara nya
Student 9: “I can't wait for the Taylor Swift”
Lecturer : Swift
Student 9: “Swift concert this Friday”
Lecturer : Friday
Student 4: “I think I know her?”
Lecturer : Her
Students 4: “I know her? Does she play the violin?”
Student 9: “No, she's a pop star.”
Student 4: “Of course. I guess I don't listen to pop music a lot.”
Student 9: “Oh, really? What kind of music do you like?”
Student 4: : “I really like hip-hop. Drake is my favorite musician”
Student 9: “Doesn't Drake play the guitar?”
Student 4: “No Leanne, he sings and raps”
Student 9: “Okay, well, I think we need to teach each other about music.”
Lecturer : Oke give applause to your friends. So please point one of the friends to be next volunteer. Silahkan pilih satu teman nya lagi
Student 4: Amel
Lecturer : Amel, let’s Amel. Pilih satu temannya. Ibu tidak mendapatkan jenis muka kalian yah bukan jenis sih tapi apasih
Student 1: Mimik
[bookmark: _Hlk189386281]Lecturer : Ekspresi muka kalian. Okay stay there, all of you. The boys stay there at PM at the corla. Oke that’s good. Oke who’s gonna be the Leanne?. Oh ga keliatan sorry
Student : “I can't wait for the Taylor Swift concert this Friday”
Student : : “I think I know her”
Lecturer : Her
Student 6: “Her, Does she play the violin?”
Student 12: “No, she's a pop star.”
Student 6: “Of course. I guess I don't listen to pop music a lot.”
Student 12: “Oh, really? What kind of music do you like?”
Student 6: “I really like hip hop. Drake is my favorite musician.”
Student 12: “Doesn't Drake play the guitar?”
Student 6: “No Leanne, he sings and raps.”
Student 12: “Okay, well, I think we need to teach each other about music.”
Lecturer : Oke thank you. The last one. 
Student 1: The best performance
Lecturer : Iyakan karena lambat yah
Students : Iya
Lecturer : Ini siapa yang mau jadi perempuan dan laki-laki?, maksud nya ga usah tukar posisi, siapa yang mau jadi perempuan?
Student 7: Yang perempuan panjang-panjang ibu
Lecturer : Oke let’s go. Hello
Student 13: : “I can't wait for the Taylor Swift concert this Friday”
Student 7: “I think I know her?Does she play the violin?”
Lecturer : Okay
Student 13: “No, she's a pop star.”
Student 7: “Of course. I guess”
Lecturer : I guess 
Student 7: “I guess I don't listen to pop music a lot.”
Student 13: “Oh, really? What kind of music do you like?”
Student 7: “I really like hip hop. Drake is my favorite musician.”
Student 13: “Doesn't Drake play the guitar?”
Student 7: “No Leanne, he sings and raps.”
Student 1: Leini ga tuh
Student 13: “Okay, well, I think we need to teach each other about music.”
[bookmark: _Hlk189386480]Lecturer :  Oke thank you. The last one must can be the next voulenteer, angkat tangan practice nya dengan ibu. Ayo siapa yang mau ber practice dengan ibu?
Student 11: Can I
Lecturer : Oke that’s good. Oke guys  back to room on our facial expression oke?
Students : Yes
Lecturer : I have one call and then three last presenter. Karena ibu ga ketemu nih tadi ada tiga orang yah?
Students : Yes
Lecturer : Ibu tidak ketemu tiga orang yang muka nya menunjukkan bahwa bahkan yang terakhir dia baca nya trus-trusan ga ada titik ga ada?
Students : Koma
[bookmark: _Hlk189386538]Lecturer : Yah, oke lets go. Kita pakai nama masing-masing saja yah? You call me Vira and I call you?
Student 11: Varel
Lecturer : Varel oke, apakah kita jodoh Vira Varel?
Students : Huuu
[bookmark: _Hlk189386562]Lecturer : Lets go, mau jadi siapa?
Student 11: I want to be James
Lecturer : Okay
Lecturer : “Hi Varel, I can't wait for the Taylor Swift concert this Friday”
Student 11: “I think I know her? Does she play the violin?”
Lecturer : “No, she's a pop star.”
Student 11: “Of course. I guess I don't listen to pop music a lot.”
Lecturer : “Oh, really? What kind of music do you like?”
Student 11: “I really like hip-hop. Drake is my favorite musician.”
Lecturer : “Doesn't Drake play the guitar?” 
Student 11: “No Fira, he sings and raps.”
Lecturer : “Okay, well, I think we need to teach each other about music.”
Lecturer : Jadi, kalau setiap ngomong itu berlaku ketika kalian ngomong bahasa Inggris atau pun ketika kalian ngomong bahasa?
Students : Indonesia
Lecturer : Because you will be a te?
Students : Teacher
Lecturer : You need to reset in front of many people and show your facial face. Tunggu, ini di kelas ibu memang?
Student 14: Iya
[bookmark: _Hlk189386748][bookmark: _Hlk189386766]Lecturer : Karena seingat ibu ada senior kalian yang muka nya seperti ini. Nanti di kelas Pronounciation you will be teach about stress. Stress itu bagaimana cara mengungkapkan sesuatu kata penekanan
Students : Iya
[bookmark: _Hlk189386793]Lecturer : Kayak tadi ada yang di temukan di presenter ke 2 kalo ga salah and then second when you are going to tell something reduce related to no or of really , itu kan bener no yah
Students : Yes
[bookmark: _Hlk189386828]Lecturer : Karena you should emphasize your face and then your voice. Bukan, No
Lecturer : No
Students : Yes
[bookmark: _Hlk189386864]Lecturer : Of course. Yah dari muka and then suara oke?
Students : Oke
[bookmark: _Hlk189386904]Lecturer : Now lets jump oke. The second part is you are going to listen for the rest conversation and then you are going fo find out…siapa sih favorite nya si James yah. Si laki-laki ini nanti akan bilang atau menginformasikan tentang siapa sih band favorite nya dan kalian harus tebak siapa yah kemudian apakah si perempuan ini juga suka band tersebut oke?
Students : Iya
Lecturer : Oke

(Lecturer plays the next conversation)

Lecturer : Oke, this anyone can guess?
Students : Yes
[bookmark: _Hlk189386929]Lecturer : Siapa band favorite nya?
Students : Maroon five
Lecturer : Maroon five, perempuan nya suka atau ga?
Students : No
Lecturer : Why?
Student 3: Because she very noisy
Lecturer : She very noisy
Student 3: Iya
Lecturer : Maroon five, perempuan?
Student 1: Oh laki-laki
[bookmark: _Hlk189387003]Student 3: Band favorite shap itu Maroon five deh
Student 1: Yah
Lecturer : Oke jadi kenapa dia tidak suka?
Student 3: Karena mereka terlalu berisik
Lecturer : Because Maroon Five she things that Maroon Five is very?
Students : Noisy
Lecturer : Jadi dia berkaca ga tuh dia. Jadi saya pikir si laki-laki nya suka si Maroon?
Student 1: Five
Lecturer : Jadi perempuan nya ga suka karena dia pikir terlalu ri?
Students : Ribut
[bookmark: _Hlk189387077]Lecturer : Oke, does anyone like Maroon Five here? Ada yang suka Maroon five?
Lecturer : Atau tidak tahu bahkan?
Students : I don’t know. Tidak tahu
[bookmark: _Hlk189387110]Student 1: Tidak tahu band nya tapi tahu lagu nya
Student 3: I ever
Lecturer : I ever heard about
Student 3: There song
[bookmark: _Hlk189387131]Lecturer : Oke. Fix sih kita beda generasi yah ibu besar dengan lagu itu loh
Students : Oh iya
Lecturer : So now lets stay a look. Have you ever heard about this one?pernah liat ini?
Students : Oh
Lecturer : Do you like country music? and then does she play the violin piano? And the Zain like rapper?. What kind of music do you like? What does she play and then what do you like?. Ada yang seperti ini?
Students : Yah, yes
Lecturer : I thing you ever seen this?
Students : Yes
Lecturer : Grammar
Student 3: But with Mr. Taib class we yet a learn about this
Lecturer : Oke, were when the last state you learn from Pak Taib. Materi terakhir kalian tentang apa?
Student 3: About tenses
Lecturer : This is simple present tense
[bookmark: _Hlk189387187]Student 1: Oh yeah, but belum ke sana
Lecturer : Oke, gi mana cara ngajar nya kalau kalian ga tau ini. Tapi tau cara buat kalimat ini?
Students : Iya, yes
Lecturer : Yang lain?
Students : Tahu
[bookmark: _Hlk189387218]Lecturer : Kapan kita pake when we used “do” and then when used “what”
Student 1: Does
[bookmark: _Hlk189387234]Lecturer : Lets take a look. There are  to terms in asking the question in simple present tense yah oke. Ibu juga yang ngajar grammar tapi di kelas…
Students : A
Lecturer : Oke jadi ada “do” dan juga?
Students : What
[bookmark: _Hlk189387407][bookmark: _Hlk189387437]Lecturer : “What”. Does ini adalah bentuk simple present yang simple past nya itu  “did”. “Did you what being you do last night.” Have you ever heard? Pernah dengar itu kan?
Students : Iya
[bookmark: _Hlk189387465]Lecturer : Kalau “do” dengan “does” itu adalah bentuk simple present tense yah. Kalau “did” itu adalah simple?
Students : Past tense
Lecturer : Now lets take a look. Kalau “do” pasti itu jawaban nya hanya yes and no. “Do you like play guitar? Yes I do”. “Kamu suka main gitar? Ya saya suka,” stop di situ. Tapi kalau pakai “what” itu bisa saja panjang. “What do you like?” Apa yang kau suka? I like to play guitar,piano,violin, biola, and so on.” Tau beda nya?
Students : Tau, iya
[bookmark: _Hlk189387559]Lecturer : Jadi dalam simple short I can said that “do” itu bentuk pertanyaan tertutup yang di mana jawaban nya hanya yes or?
Students : No
[bookmark: _Hlk189387608]Lecturer : Tapi kalau what,who,when,why itu semuanya bentuk pertanyaan terbuka yang di mana jawaban nya pasti panjang oke. “Did you eat last week?”
Students : “Yes I eat”
Lecturer : “No I did not yah”. Jadi kalau jawaban nya yes berarti harus “I do” oke. Kita jadi belajar grammar yah,oke gapapa dari pada ga tahu nanti cara buat nya yah?
Students : Iya
Lecturer : Ibu jelaskan sedikit yah tanpa mengurangi rasa hormat ibu ke pak Hj 
Students : Taib
Lecturer : Ibu percaya bahwa pak Hj sudah mengajar kan ini atau mungkin beliau lupa mengajarkan ini gitu yah. Hah?
Student 3: Sudah pernah
Lecturer : Berati kalian yang lupa. Itu saja yah
Students : Iya
[bookmark: _Hlk189387692]Lecturer : Terus, ibu tuh kalo selalu di kelas ini pasti kok spidol nya itu susah untuk di hapus jadi, ibu mohon ketika di akhir pertemuan laki-laki please hapus ini yah?
Students : Iya
[bookmark: _Hlk189387747][bookmark: _Hlk189387764]Lecturer : Oke karena ini susah. Present continuous tulisan saya tuh aga susah yah jadi seperti itu. Tolong bantu ibu untuk di hapuskan ini. Sekarang lihat dulu di sini. Kita belajar sedikit tentang grammar yah?
Students : Iya
Lecturer : Oke sekarang liat ada yang “do” ada yang?
Students : Does
[bookmark: _Hlk189387789]Lecturer : Yang dulu penjelasan ibu belum kalian tulis. Oke, sekarang kalian liat dulu. Verb itu ada yang nama nya?
Students : To be
[bookmark: _Hlk189387813]Lecturer : To do, to have, apalagi?
Student : Modals, eh iyo kah?
Lecturer : Kata kerja pertama, kata kerja kedua, dan kata kerja ke?
Students : Ketiga
Lecturer : Kalian itu di ajar kan sekolah biasa nya kata kerja adalah kegiatan
Students : Iya
[bookmark: _Hlk189387881]Lecturer : Run, play dan lain-lain so you need watch, wash, itu adalah kata kerja nah kata kerja itu masuk di sini oke. Kalau yang to be itu nama nya is,am?
Students : Are
Lecturer : To do?
Students : Do, does. Have, had, has. 
[bookmark: _Hlk189387900]Lecturer : Ini run, play dan lain-lain yah paham sampai di sini?
Students : Yes
[bookmark: _Hlk189387926]Lecturer : Terus subject, apa itu subject?
Students : I, you, we, they, he, she, it.
[bookmark: _Hlk189387952]Lecturer : Now, rumus nya adalah subject,verb,object itu rumus dasar nya, yah berati ini ketemu ini oke?
Students : Iya
Lecturer : Sampai sini dulu paham?
Students : Paham
[bookmark: _Hlk189387987]Lecturer : Ini rumus nya adalah subject ketemu?
Students : Object
Lecturer : Ini harus ketemu ini oke?
Students : Iya
Lecturer : Sampai sini paham dulu yah
Students : Iya
Lecturer : Nah sekarang coba liat ada yang “do” ada yang?
Students : Does
Lecturer : Jadi ingat kalau she,he,it kata kerja nya itu harus pake “s” bukan “is” harus berakhiran dengan “s” kalau berbicara tentang?
Students : Present tense
Lecturer : Ini kita berbicara tentang?
Students : Present
[bookmark: _Hlk189388092]Lecturer : Ingat yang ketiga ini he,she,it karena rumus nya kan subject nya dengan verb yah kalau yang ketiga ini tiga orang ini yang di mana tiga orang ini adalah tunggal yah, ini tiga perempuan. Satu ini “he” dia laki-laki satu, It ini benda satu yah. Kalau dua laki-laki pakai apa?
Students : Are
[bookmark: _Hlk189388115]Lecturer : Subject nya nih
Student : Oh masih sama
Lecturer : Pak Taib masuk? Sakit beliau
Students : Iya
Lecturer : Okay kita kembali di sini dulu yah
Student 1: Yes
Lecturer : Kalau apa nama nya…Iyan pake apa?
Students : He
Lecturer : Iyan itu pake “he” kalau Fira?
Students : She
[bookmark: _Hlk189388168]Lecturer : Kalau cat?
Students : It
[bookmark: _Hlk189388185]Lecturer : Kalau cat nya dua?
Students : Its
[bookmark: _Hlk189388221][bookmark: _Hlk189393437]Lecturer : Okay yah ini satu, ini satu, ini satu. Aturan kelompok nya please ingat itu yah karena grammar itu basic nya kalian tidak bisa menulis, tidak bisa berbicara, tidak bisa mendengarkan kalo salah grammar nya tapi itu tidak berlaku kalau ketika kalian ngomong ke orang luar negeri. Kenapa? Karena contoh dia mau ngomong “Aku pergi” tapi kalian pasti langsung paham maksud nya adalah pergi. Terus kalau kalian bilang “I go to school last week” dia akan langsung paham karena dia tahu sebenar nya tidak boleh pake “go”, kenapa? Karena itu last week harus nya past karena dia yang punya bahasa itu. Kita yang punya bahasa Indonesia maka kita tahu orang ngomong apa meskipun belibet. Anak bayi saja kalian pasti paham dia ngomong apa, bukan anak bayi sih, tapi anak-anak yang mau belajar bicara kalian pasti langsung ngeh kan maksud dia apa, because you the language karena kalian yang punya bahasa nya, yah jadi aturan nya seperti itu oke?
Students : Iya ibu
Lecturer : Sekarang “she” itu satu “it” itu?
Students : Satu
Lecturer : Dia ini perempuan, dia ini laki-laki, ini untuk benda oke. Nah sekarang kalau seandai nya ada Nahyan dengan Zaki maka dia harusnya pakai?
Students : They
Lecturer : They. Karena ini lebih dari sa?
Students : Satu
Lecturer : Kalau ada Iyan,ada Zaki, ada Fira pakai nya apa?
Students : They
[bookmark: _Hlk189393613]Lecturer :  Meskipun Nahyan laki-laki, Zaki laki-laki, Fira perempuan oke? Kalau Nahyan,Zaki, Fira and I pakai nya?
Students : We
[bookmark: _Hlk189393661]Lecturer : Karena ada I di situ ada saya di situ. “Kamu”, saya menunjuk kalian semua kita
Student 1: Oke
Lecturer : Ada saya di dalam situ maka harus pake?
Students : We 
[bookmark: _Hlk189393805]Lecturer : Paham sampai di sini yah, ingat kita kembali lagi she,he,it itu kata kerja nya harus pake “s” kalau kita berbicara tentang present continuous, lihat “s” is,does,has yah. She is, she does, she has, it is, it does, it has, he is, he does, he…
Students : Has
[bookmark: _Hlk189393865]Lecturer : Tidak boleh he have, he do, he am, he are oke? Nah maka nya coba lihat di sini you dia pake?
Students : Do
Lecturer : Lihat lagi ni yang “she” nya pakai apa dia nak?
Students : Does
Lecturer : Oke paham sampai sini?
Students : Iya
[bookmark: _Hlk189393910]Lecturer : Oke, sekarang kita kembali lagi ke sini sudah tidak bahas grammar lagi yah. Oke, sekarang coba lihat nah ibu bilang kalau “do” itu untuk pertanyaan yang tertutup yang di mana jawaban nya hanya yes dengan?
Students : No
Lecturer : Oke, if you want to explain of you or if you want to find out the long answer of the question, we should used?
Students : What
[bookmark: _Hlk189393965]Lecturer : “What” itu apa, “who” itu?
Students : Siapa
Lecturer : Beda yah kalau kalian ingin bertanya orang maka harus pake?
Students : Who
Lecturer : Yah oke, kalau kalian ingin tanya apa maka pake?
Students : What
Lecturer : Kalau berbicara tentang orang harus pake?
Students : Who
Lecturer : Kalau berbicara tentang alasan harus pake?
Students : Why
Lecturer : Kalau menjelaskan tentang proses?
Students : How
Lecturer : Karena kalau “how” itu bagaimana, yah karena kalau bertanya tentang alasan berati harus pakai “why” kenapa, karena… yah . “What” apa berati yang di tanya biasa nya bentuk nya. “Who” siapa Fira. Siapa yang ngajar bahasa Inggris Grammar? Fira. Fira adalah o?
Students : Orang
[bookmark: _Hlk189394031]Lecturer : Ingat saja noun itu adalah kata benda yang hidup dan ma?
Students : Mati
Lecturer : Fira itu bisa berati kata benda karena saya termasuk benda hidup. Paham yah?
Students : Yes
[bookmark: _Hlk189394050]Lecturer : Tapi kalau cats nya double, cat kucing nya dua harus pake?
Students : They
Lecturer : Karena dia lebih dari?
Students : Satu
[bookmark: _Hlk189394105]Lecturer : Ingat she,he,it itu hanya satu orang ga boleh ada penambahan di situ kalau di tambah berati dia orang ketiga yah. Oke, now lets second look, I’m going to ask you to find out atau tebak nih dia pake apa kira-kira? Apakah dia pake “who” atau dia pake bentuk tanya “w ask question” oke. Trus liat kalau subject nya she berati harus “what does” oke tetap harus pake does, kalau dia “they” harus pake?
Students : Do
Lecturer : Tetap harus pakai “do” oke paham yah, ada yang mau di tanya kan sampai sini? Ibu menjelaskan pakai bahasa Indonesia kalian bingung nih. Apa ibu jelaskan pakai bahasa Inggris lah
Student 11: Huh panas
Lecturer : Ada yang mau di tanyakan sampai sini?
Students : No
[bookmark: _Hlk189394160]Lecturer : Oh iya, setelah itu menjelaskan tentang object pronoun juga yah, sudah belajar tentang object pronoun?
Students : Sudah
Lecturer : Saya tidak perlu jelaskan lagi berati yah
Students : Iya
Lecturer : Oke, silahkan kita kerjakan nomor satu kita coba kerjakan nomor satu yah
Students : Iya
[bookmark: _Hlk189394187]Lecturer : So “I like Alabama Shakes a lot”. Nah kira-kira apa nih di pake “w question” atau “do” dengan “does”?
Students : Do
Lecturer : Kenapa?
Students : Karena “he has”
Lecturer : Berati sudah tau nih “do you know?” he apa nih?
Students : Alabama Shakes
Lecturer : Oke maka nya kenapa belajar tentang object?
Students : Pronoun
Lecturer : Kenapa belajar tentang object pronoun. Tugas nya di sini nih yah, nah sekarang kita harus mengartikan sini nih Alabama Shakes. Ini siapa sih?
Students : Band, orang, penyanyi
[bookmark: _Hlk189394257]Lecturer : Coba searching dulu siapa sih dia ini membuat kita berpikir?. Oh ini dia yah?
Students : Iya
[bookmark: _Hlk189394276]Lecturer : Oke, dia ini single person atau dia band?
Students : Band
Lecturer : Band?
Students : Yah
Lecturer : Nah kira-kira band nya pake apa?
Students : Daster
Lecturer : Pakai apa nih kira-kira?
Student 2: Baju festival ibu
Lecturer : Hah? Nah kira-kira apa nih?
[bookmark: _Hlk189394306]Student 3: Iya “do you know hears”
Student 3: Iya “him”
Lecturer : Kanapa “him?”
Student 3: Karena merujuk nya ke Alabama Shakes, Alabama ini band
Students : Oh
Student 1: Do you know them?
Lecturer : Iya
Student 3: Karena sekumpulan orang
Lecturer : Yah karena lebih dari sa?
Students : Satu
Lecturer : Ingat ini itu untuk satu orang 
Students : Yah
[bookmark: _Hlk189394331]Lecturer : Terus liat dulu nak, ini adalah subject yah oke?
Students : Iya
[bookmark: _Hlk189394354]Lecturer : Oke ini adalah object yah liat object itu di belakang biasa nya yah jadi jangan mengkotak kan bahwa object itu pasti di belakang, nah kebetulan ini di?
Students : Belakang
Lecturer : Berati karena dia lebih dari satu harus nya pake?
Students : They
[bookmark: _Hlk189394377]Lecturer : Liat nih object nya yang they mana?
Students : Them
Lecturer : Berati di sini “do you know them?”. Paham?
Students : Yes
Lecturer : Oke, sekarang kita kerjakan lagi nih, apa kerjakan bersama aja?
[bookmark: _Hlk189394423]Students : Yes, kerja sama
Lecturer : Iya kerja sama biar kalian ga mikir begitu yah
Student 1: Haha
Student 4: Sakira yah nga pe tatawa khas kan
Lecturer : Oke, sekarang jawaban nya apa?
Students : Yes I do
[bookmark: _Hlk189394469]Lecturer : Kenapa I do?
[bookmark: _Hlk189394502]Student 3: Karena yes
Lecturer : Karena?
[bookmark: _Hlk189394521]Students : Karena yes, jadi dia do, kalau no baru don’t
[bookmark: _Hlk189394550]Lecturer : Karena dia yes, liat di sini “yes I do” oke. Oke now lets download, apa yang di download nih?
Student 1: Music
Lecturer : Tiga-tiga kenapa?
Student 1: Song
Lecturer : Subject nya
Student 3: Oalah “it”
Lecturer : Kenapa? Karena “it” nya merujuk ke?
Students : Song
Lecturer : Jadi song
Students : This song
Lecturer : This song, ini lebih dari satu?
Students : Satu
Lecturer : Satu yah karena “this”
Students : Iya
Lecturer : Oke sekarang di sini pakai apa lagi?
Students : Do
Lecturer : Terus ini?
Students : Yes I like it
Lecturer : Kalau yang ini?
Student 11: Does
Lecturer : Kenapa bukan “what”?
Student 3: Karena bukan
Lecturer : Karena kalo “what” itu bertanya?
Students : Apa
Lecturer : Nah, di sini dia sudah bilang nih ada song jadi pertanyaan nya pasti “Apakah Wini dan Widi like shop open as?” . Nah jawaban nya adalah? Wini
Student 11: Did
Lecturer : Does, kok did?
Students : Doesn’t
Lecturer : Does not karena kenapa? Karena ada kata?
Students : She hates
[bookmark: _Hlk189394621]Lecturer : Ada kata “but” yah tetapi yang nama nya tetapi itu biasa nya negatif yah
Students : Yes
Lecturer : “She hates it” ini kayak nya karena kalian belum paham object pronoun yah?
Students : Iya ibu
Lecturer : What kind of music?
Student 1: Do
Lecturer : Does
Student 1: Oh iya
Lecturer : I like hip hop. Ini karena kalian ga paham nih maka nya aga susah menurut kalian. So lets jump into the good one now disini ada, keliatan kalau ibu kecil kan?
Students : Iya masih
Lecturer : Masih keliatan? Yang di belakang?
Students : Liat ibu
Lecturer : Oke so I am going to play at your reporting ones again and then you are going to find out what kinds of things do they live yah. Jadi di sini akan ada kayak Jakep itu suka music apa, Taylor suka musik apa, dan Shap suka musik apa oke?
Students : Oke
[bookmark: _Hlk189394720]Lecturer : Jadi ini adalah salah satu reality show di mana si perempuan ini ingin mencari partner kemudian hadir tiga orang laki-laki yang bervailable trus dia mau banding kan jadi jangan sampe ketika mereka jalan tidak sefrekuensi yah oke. Yang ini kalian langsung menarik tuh, kalau tadi yang grammar langsung
Lecturer : Oke jazz yah
Students : Iya
Lecturer : What about Andrew?
Students : Rock
Lecturer : Rock, what about Alexis?
Students : Pop
Lecturer : Kita dengarkan dulu
Lecturer : I don’t like clasical
Students : Jazz clasical
Lecturer : Classical sama jazz dia tidak terlalu su?
Students : Suka
Lecturer : Oke sekarang sini lagi
Lecturer : Jack suka apa?
Students : Action
Lecturer : Oke what about timer?
Students : Musical
Students : Horor
Lecturer : Kalau Alexis?
Students : Horor
Lecturer : Oke berati dia ga suka ini yah
Students : Iya
[bookmark: _Hlk189394759]Lecturer : Oke sekarang TV shows, Jack suka apa?
Students : Reality show
Lecturer : Kalau Taylor?
Students : Talk show
Lecturer : Andrew?
Students : Game show
Lecturer : Alexis?
Students : Game show
Lecturer : Apa?
Students : Talk show and game show
[bookmark: _Hlk189394784]Lecturer: The next thing is we should find out to the best state for Alexis, Siapa yang kira-kira paling cocok untuk Alexis?
Students : Andrew
Lecturer : Kenapa?
Student : Karena banyak yang di cocok kan
[bookmark: _Hlk189394803]Lecturer : Yah, sama-sama suka horor sama suka game. Gi mana kalau Taylor?. Sama kok ini Talk show?
Students : Tapi sekarang musik sama film nya beda
Lecturer : Ini paling cepat deh kayak nya yah
Student 1: Pengalaman
[bookmark: _Hlk189394830]Lecturer : Oke guys, any question? Ada pertanyaan?
Students : No
Lecturer : No question. Ini kita berapa jam?
Student 3: We don’t have class after this
Lecturer : But, I have class for to this
Student 3: Wah the problem is that
Lecturer : Karena saya mengganti beberapa pertemuan yang saya tidak masuk karena borang
Students : Iya
[bookmark: _Hlk189394875]Lecturer : Jadi sampai di sini saja pertemuan kita yah, thank you full for our class, thank you for attention in learning process. And remember tomorrow will be your last day making the video. So I hope that you have already taken your video. Jadi ibu harap sudah mengambil video nya yah?
Students : Iya ibu.
















APPENDIX 2
(Transcript Of Interview Recordings)

A. Transcript of Lecturer Interview

Name (Initial)	: Magvirah Octasary S.Pd., M.Pd 
Date/Time		: 08 January 2025
Place of interview	: Khairun University (Ruang dosen)
Length of interview	: 09.18 minutes

1. Question: Bagaimana ibu mengatasi keterbatasan bahasa mahasiswa dalam kelas speaking? 
02:08 
Oke, jadi gini, dalam mengajar itu kenapa makanya kalau jadi tenaga pengajar itu harus tahu student state-nya, 
02:17 
harus tahu student's ability-nya, dan harus punya metode pembelajaran dan juga materi pembelajaran yang menarik. 
02:26 
Jadi hal-hal yang bisa saya lakukan untuk menghadapi keterbatasan vocab, keterbatasan ability to speak itu adalah 
02:34 
Yang paling pertama itu sudah tentu saya harus mengajarkan ke mahasiswa saya 
02:40 
atau harus sudah memberitahu ke mahasiswa saya sebelum mata kuliah atau begini. 
02:45 
Jadi sebelum saya ketemu mahasiswa saya di pembelajaran, 
02:48 
saya sudah memberitahukan kepada mahasiswa saya minggu depan kita akan belajar apa. 
02:52 
Jadi mereka sudah punya persiapan sebelum masuk ke dalam kelas. 
02:58 
Jadi kalau seandainya oke anak-anak kita akan belajar tentang... 
03:03 
Apa namanya, asking and giving opinion, jadi bagaimana memberikan pernyataan, memberikan pendapat dan menanyakan pendapat. 
03:12 
Jadi sudah pasti mahasiswanya itu sudah mencari tahu kosa kata-kosa kata yang berkaitan dengan 
03:18 
Opinion 
03:19 
Opinion gitu 
03:22 
Jadi itu adalah salah satu hal yang bisa saya lakukan untuk mengatasi masalah. 

2. Question: Apakah ibu menggunakan istilah yang lebih populer untuk memudahkan pemahaman konsep? 
03:37 
Udah pasti, karena kenapa? Yang saya ajar anak-anak gen Z, jadi gak bisa tuh pake metode-metode atau kayak kosa kata-kosa kata yang belum
03:47 
lebih umum gitu 
03:49 
tidak bisa pakai advance level ga bisa
03:52 
harus pakai 
03:54 
vocab yang memang standar 
03:57 
karena kan vocabulary dalam bahasa inggris itu kan ada yang standar 1, standar 2, standar 3 gitu ya 

3. Question: Bagaimana kepribadian ibu mempengaruhi penggunaan code mixing? 
04:14 
Gini, saya adalah orang yang memang menyukai bahasa Inggris dari kecil. 
04:18 
Jadi udah pasti hobi saya yang menyukai bahasa Inggris atau kemampuan saya dalam berbahasa Inggris itu udah pasti mempengaruhi code mixing. 
04:30 
Even ketika saya ngomong pun. 
04:34 
Saya tetap pasti code mixing, meskipun mungkin saya ngomongnya. 
04:38 
ke suami atau ke anak atau ke orang tua itu pasti tetap ada code mixing. Kenapa?
04:44 
karena memang saya adalah orang yang menyukai bahasa Inggris kemudian saya berkecimpung di 
04:49 
dunia bahasa inggris.

4. Question: Apakah interaksi dengan mahasiswa mempengaruhi penggunaan code mixing? 
05:01 
mempengaruhi 

5. Question: Apakah faktor lingkungan atau waktu pelajaran mempengaruhi penggunaan code mixing? 
05:12 
Ga sih kalau mempengaruhi penilaian, iya jam pembelajaran itu mempengaruhi penilaian. 
05:16 
Tapi kalau mempengaruhi penggunaan code mixing, tidak.

6. Question: Apakah ibu lebih sering menggunakan code mixing dalam situasi informal? 
05:27 
Iya, sudah pasti. 

7. Question: Apakah ada topik tertentu yang memerlukan code mixing? 
05:37 
Tidak ada ya menurut saya, karena kan ya kamu ngomong itu kalau topiknya A, kalau memang kamu terbiasa melakukan code mixing maka akan tetap code mixing. 

8. Question: Apakah ibu menggunakan code mixing untuk memudahkan pemahaman atau menciptakan suasana agar lebih akrab?
06:00 
Yah jadi seperti itu, saya akan tetap melakukan hal itu 
06:01 
Karena ketika mahasiswanya sudah mulai bosan 
06:04 
Atau sudah mulai mengantuk jadi
06:06 
Kalau nggak mau, kita harus melakukan lawak, komedi, dan juga salah satunya adalah code mixing supaya anak-anak itu sekali lagi. 
06:13 
bisa mendapatkan atau kita bisa men-checklist tujuan dari pembelajaran. 

9. Question: Apakah tingkat formalitas mempengaruhi penggunaan code mixing? 
06:26 
Tidak sih

10. Question: Bagaimana kehadiran tamu mempengaruhi penggunaan code mixing?
06:36 
Tidak

11. Question: Apakah ibu menggunakan code mixing untuk menjelaskan materi sulit?
06:49 
Iya sudah pasti itu

12. Question: Apakah ibu menggunakan code mixing untuk menciptakan suasana yang humor? 
06:56 
Iya, sudah pasti. 

13. Question: Kemudian apakah penggunaan code mixing memberi kesan yang lebih bergengsi?
07:29 
Ga sih, karena kan menurut saya code mixing itu habit ya 
07:33 
Jadi code mixing itu tidak merepresentasi 
07:38 
kemampuan berbahasa inggris orang. 

B. Transcript of Students Interview

[bookmark: _Hlk188638411]Name (Initial)	: Nahyan Zaki
Date/Time		: 07 January 2025
Place of interview	: Khairun University (RK 10)
Length of interview	: 07.44 minutes

1. [bookmark: _Hlk190162746]Question: Apakah kamu merasa kesulitan menggunakan bahasa Inggris sepenuhnya di kelas speaking? Kalau iya, bagian mana yang paling kesulit?
01:23 
Oke, untuk pertanyaan itu bagi saya, untuk saya pribadi tidak terlalu sulit.
01:30 
Cuman memang karena saya masih semester 1, jadi ada beberapa hal yang perlu saya improve, perlu saya kembangkan terkait dengan speaking.
01:41 
Kurang lebihnya seperti itu.

2. [bookmark: _Hlk190162795]Question: Apakah kamu sering menggunakan kata dalam bahasa Indonesia atau bahasa lain karena kata tersebut lebih umum atau lebih mudah dimengerti dibandingkan dengan kata bahasa Inggris?
02:03 
Untuk itu tidak terlalu sering, jadi saya memakai kata-kata yang umum-umum saja
02:09 
Karena mungkin pengaruh lingkungan yang misalkan saya memakai kata-kata itu takutnya ada yang tidak mengerti.

3. [bookmark: _Hlk190162820]Question: Apakah kamu merasa kepribadian atau latar belakang kamu mempengaruhi keputusan untuk  mencampur bahasa saat berbicara?

02:30
Iya, karena saya mungkin bukan orang yang asli dari sini, dari lingkungan sini,
02:38
jadi terkadang dari kebutuhan saya, saya perlu penyesuaian ketika berbicara, kurang lebihnya seperti itu.

4. [bookmark: _Hlk190162847]Question: Bagaimana teman atau dosen mempengaruhi kamu dalam menggunakan campur bahasa di kelas speaking 
02:55
Ya, sangat mempengaruhi karena yang pertama memang tuntutannya seperti itu,
03:00
terus yang kedua karena kita perlu improve, jadi dosen sangat berpengaruh dalam percakapan di dalam kelas.

5. [bookmark: _Hlk190162876]Question: Apakah tempat kamu tinggal atau waktu percakapan misalnya pagi atau sore mempengaruhi seberapa sering kamu mencampur bahasa?
03:20
Ya, itu berpengaruh terutama pada pagi hari ketika waktu kampus atau kuliah,
03:29
pastinya terutama di kelas, di pagi hari saya perlu improve atau menyesuaikan bahasa seperti itu. 

6. [bookmark: _Hlk190162905]Question: Apakah kamu lebih sering mencampur bahasa saat berbicara secara santai dibandingkan saat berbicara secara formal di kelas speaking?
03:48 
Iya, mungkin lebih sering saat berbicara secara formal karena memang yang pertama tuntutannya seperti itu 
03:53 
Kita dituntut untuk bisa mix antara bahasa asli kita dan juga bahasa Inggris

03:59 
Dan yang kedua memang saya lebih suka ketika formal berbicara jadi bisa tertata dengan rapi 

7. [bookmark: _Hlk190162923]Question: Topik apa yang membuat kamu lebih sering mencampur bahasa?
      04:21
Iya, mungkin saya lebih sering saat membahas teknologi karena itu relate sama pembahasan kita 
04:26 
dan kata-kata yang digunakan itu sesuai dengan apa yang kita bahas terkait dengan teknologi.

8. [bookmark: _Hlk190162954]Question: Apakah kamu menggunakan campur bahasa untuk tujuan tertentu? seperti agar penjelasanmu lebih mudah dimengerti atau supaya maksudmu lebih jelas
04:46 
Iya, Terkadang saya juga menggunakan code mixing atau percampuran bahasa, selain karena memang sebagai seorang mahasiswa yang dituntut seperti itu, terkadang saya juga lebih memberikan penjelasan rinci agar bisa dipahami. 

9. [bookmark: _Hlk190162978]Question: Apakah tingkat formalitas dalam percakapan mempengaruhi seberapa sering kamu menggunakan campur bahasa?
05:14 
Tingkat formalitas mempengaruhi ya
05:17 
jadi ketika berbicara formal 

05:18 
saya lebih sering menggunakan 
05:21 
percampuran bahasa daripada
05:22 
saat bicara santai seperti itu 
05:24  
karena melihat lingkungan sekitar

10. [bookmark: _Hlk190162998]Question: Apakah kehadiran orang lain seperti dosen atau teman mempengaruhi keputusan kamu untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
05:36 
Ya sangat mempengaruhi itu 

11. [bookmark: _Hlk190163017]Question: Apakah saat membicarakan topik yang sulit atau rumit, kamu lebih sering menggunakan campur bahasa untuk menjelaskan?
05:49 
Kalau untuk topik-topik yang sulit terkadang perlu, terkadang tidak. 
05:54 
Cuma lebih seringnya iya menggunakan campuran bahasa. 
05:57  
Karena mungkin saya lebih, karena saya suka orang yang suka bicara tentang teknologi. 06:05
saya gunakan percampuran bahasa

12. [bookmark: _Hlk190163037]Question: Kemudian apakah kamu mencampur bahasa untuk membuat percakapan lebih lucu atau seru?
06:14
Tidak terlalu sering 

13. [bookmark: _Hlk190163050]Question: Kamu merasa mencampur bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia membuat kamu terlihat lebih keren atau modern di depan teman-teman? 
06:30
Ya, itu sudah pasti. Jadi selain teman, juga dosen mungkin bisa melihat lebih dari potensi terkait speaking saya.

[bookmark: _Hlk189082980]Name (Initial)	: Marlia La Belangi
Date/Time		: 07 January 2025
Place of interview	: Khairun University (RK 10)
Length of interview	: 08.50 minutes

1. Question: Apakah kamu merasa kesulitan menggunakan bahasa Inggris secara penuh di kelas speaking? Kalau iya bagian mana yang paling sulit? 
02:10 
Iya, karena ini vocab saya juga masih kurang, jadi saya belum sepenuhnya untuk menggunakan bahasa Inggris dalam kelas speaking. 

2. [bookmark: _Hlk192929714]Question: Apakah kamu sering menggunakan kata dalam bahasa Indonesia atau bahasa lain karena kata tersebut lebih umum atau lebih mudah dimengerti dibandingkan dengan kata dalam bahasa Inggris? 
02:58 
Iya, kalau dari saya, saya sering menggunakan bahasa Indonesia karena saya belum lancar untuk berbicara bahasa Inggris. 

3. Question: Apakah kamu merasa kepribadian atau latar belakang kamu mempengaruhi keputusan untuk mencampur bahasa saat berbicara?
03:38 
Iya berpengaruh. 

4. Question: Bagaimana teman atau dosen mempengaruhi kamu dalam menggunakan campur bahasa di kelas speaking? 
03:52 
Iya, kalau dari saya, cara mengajar dosen itu memang sudah bagus, cuman kadang juga…
04:03 
ada yang belum saya mengerti gitu. 
04:06 
karena itu tadi vocab juga 

5. Question: Apakah tempat kamu tinggal atau waktu percakapan, misalnya pagi atau sore, mempengaruhi seberapa sering kamu mencampur bahasa? 
04:22 
Tidak untuk waktu, kalau di tempat tinggal itu kadang dipakai bahasa daerah. 

6. Question: Apakah kamu lebih sering mencampur bahasa saat berbicara secara santai dibandingkan saat berbicara secara formal di kelas speaking? 
05:06 
Tidak 

7. Question: Topik apa yang membuat kamu lebih sering mencampur bahasa? 
05:31 
Kalau topik sih berpengaruh

8. Question: Apakah kamu menggunakan campur bahasa untuk tujuan tertentu?Seperti agar penjelasanmu lebih mudah dimengerti atau supaya maksudmu lebih jelas?
06:21 
Tidak

9. Question: Apakah tingkat formalitas dalam percakapan mempengaruhi seberapa sering kamu menggunakan campur bahasa? 
06:36 
Tidak

10. Question: Apakah kehadiran orang lain seperti dosen atau teman mempengaruhi keputusan kamu untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
06:56 
Tidak

11. Question: Apakah saat membicarakan topik yang sulit atau rumit, kamu lebih sering menggunakan campur bahasa untuk menjelaskan? 
07:18 
Kalau yang ini kadang ini campur bahasa sih, karena itu tadi ini saya belum. 
07:30 
kayak masih kurang dalam pengucapan dalam bahasa inggris dari saya. 

12. Question: Apakah kamu mencampur bahasa untuk membuat percakapan lebih lucu atau seru? 
07:52 
Tidak

13. Question: Apakah kamu merasa mencampur bahasa Inggris dan bahasa Indonesia membuat kamu terlihat lebih keren atau modern di depan teman-teman? 
08.05
Tidak



Name (Initial)	: Nurdiawati La Dini
Date/Time		: 07 January 2025
Place of interview	: Khairun University (RK 10)
Length of interview	:  06.31 minutes

1. Question: Apakah kamu merasa kesulitan menggunakan bahasa Inggris sepenuhnya di kelas speaking?Kalau iya, bagian mana yang paling sulit? 
02:11 
Kalau menggunakan bahasa Inggris dalam kelas speaking, tidak ada kesulitan. 

2. Question: Apakah kamu sering menggunakan kata dalam bahasa Indonesia atau bahasa lain karena kata tersebut lebih umum atau lebih mudah dimengerti dibandingkan dengan kata dalam bahasa Inggris? 
02:32 
Iya, kalau penggunaan kata bahasa Inggris, tidak. 

3. Question: Apakah kamu merasa kepribadian atau latar belakang kamu mempengaruhi keputusan untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
02:47 
Tidak mempengaruhi sama sekali. 

4. Question: Bagaimana teman atau dosen mempengaruhi kamu dalam menggunakan campur bahasa di kelas speaking? 
02:59 
Kalau untuk teman atau dosen tidak mempengaruhi saya untuk melakukan campur bahasa dalam kelas speaking. 

5. Question: Apakah tempat kamu tinggal atau waktu percakapan misalnya pagi atau sore mempengaruhi seberapa sering kamu mencampur bahasa? 
03:18 
Sebenarnya tidak, tapi kalau untuk dari tempat tinggal saya lebih memiliki bahasa daerah. 

6. Question: Apakah kamu lebih sering mencampur bahasa saat berbicara secara santai dibandingkan saat berbicara secara formal di kelas speaking?
03:43 
Tidak mencampuri. 

7. Question: Topik apa yang membuat kamu lebih sering mencampur bahasa? 
04:08 
Kalau itu tidak mempengaruhi

8. Question: Apakah kamu menggunakan campur bahasa untuk tujuan tertentu? Seperti agar penjelasanmu lebih mudah dimengerti atau supaya maksudmu lebih jelas
04:27 
Kalau itu iya, karena supaya ada juga yang kadang tidak tahu, jadi lebih mudahnya mencampur bahasa 
04:37 
Supaya lebih jelas dan lebih baik

9. Question: Apakah tingkat formalitas dalam tercakapan mempengaruhi seberapa sering kamu menggunakan campur bahasa?
04:52 
Tidak mempengaruhi sama sekali. 

10. Question: Apakah kehadiran orang lain seperti dosen atau teman mempengaruhi keputusan kamu untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
05:05 
Tidak, kalau kehadiran dosen sama teman juga tidak mempengaruhi. 

11. Question: Apakah saat membicarakan topik yang sulit atau rumit, kamu lebih sering menggunakan campur bahasa untuk menjelaskan? 
05:26 
Iya, supaya lebih mudah 

12. Question: Apakah kamu mencampur bahasauntuk membuat percakapan lebih lucu atau seru? 
05:36 
Tidak 

13. Question: Apakah kamu merasa mencampur bahasa Inggris dan bahasa Indonesia membuat kamu terlihat lebih keren atau modern di depan teman-teman?
05:50 
Tidak



Name (Initial)	: Sirkayani Malik
Date/Time		: 07 January 2025
Place of interview	: Khairun University (RK 10)
Length of interview	: 07.59 minutes

1. Question: Apakah kamu merasa kesulitan menggunakan bahasa Inggris sepenuhnya di kelas speaking? Kalau iya bagian mana yang paling sulit?
01:33 
Iya, kalau dari saya sendiri 
01:35 
vocab saya juga masih kurang 
01:37 
sehingga mau speaking nya itu juga 
01:39 
masih kurang terlalu lincah 

2. Question: Apakah kamu sering menggunakan kata dalam bahasa Indonesia atau bahasa lainkarena kata tersebut lebih umum atau lebih mudah dimengerti dibandingkan dengan kata dalam bahasa Inggris?
02:06 
Ya karena bahasa Inggris belum terlalu ini jadi lebih kayak bahasa Indonesia sedikit.

3. Question: Apakah kamu merasa kepribadian atau latar belakang kamu mempengaruhi keputusan untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
02:24 
Tidak

4. Question : Bagaimana teman atau dosen mempengaruhi kamu dalam menggunakan campur bahasa?

02:49 
Tidak 

5. Question: Apakah tempat kamu tinggal atau waktu percakapan misalnya pagi atau sore mempengaruhi seberapa sering kamu mencampur bahasa?
03:25 
Ya kadang, kadang kayak mencampur bahasa dari daerah-daerah lain gitu, dari daerah sendiri. 

6. Question: Apakah kamu lebih sering mencampur bahasa saat berbicara secara santai dibandingkan saat berbicara secara formal di kelas speaking?
04:07 
Iya secara santai saja 

7. Question: Topik apa yang membuat kamu lebih sering mencampur bahasa?
04:27 
Tidak 

8. Question: Apakah kamu menggunakan campur bahasa untuk tujuan tertentu? Seperti agar penjelasanmu lebih mudah dimengerti atau supaya maksudmu lebih jelas?
04:52 
Tidak

9. Question: Apakah tingkat formalitas dalam percakapan mempengaruhi seberapa sering kamu menggunakan campur bahasa? 
05:05 
Tidak juga 

10. Question: Apakah kehadiran orang lain seperti dosen atau teman mempengaruhi keputusan kamu untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
05:15
Tidak juga kalau dari saya

11. Question: Apakah saat membicarakan topik yang sulit atau rumit, kamu lebih sering menggunakan campur bahasa untuk menjelaskan? 
05:36 
Tidak

12. Question: Apakah kamu mencampur bahasa untuk membuat percakapan lebih lucu atau seru? 
06:12 
Iya, sering kalau misalnya lagi bercanda dengan teman-teman, itu suka kayak mencampur bahasa. 

13. Question: Apakah kamu merasa Mencampur bahasa Inggris Dan bahasa IndonesiaMembuat kamu terlihat lebih keren Atau modern di depan teman-teman?
06:29 
Ya



Name (Initial)	: Varel Chrystian Hallo
Date/Time		: 07 January 2025
Place of interview	: Khairun University (RK 10)
Length of interview	: 07.10 minutes

1. Question: Apakah kamu merasa kesulitan menggunakan bahasa Inggris sepenuhnya di kelas speaking? Kalau iya bagian mana yang paling sulit?
01:18 
Iya, merangkai kata-kata, terhambat dengan grammar. 

2. Question: Apakah kamu sering menggunakan kata dalam bahasa Indonesia atau bahasa lain karena kata tersebut lebih umum atau lebih mudah dimengerti dibandingkan dengan kata dalam bahasa Inggris? 
01:44 
Jarang sih, karena kalau misalkan lupa, nanti kalau lupa lalu mix dengan bahasa Indonesia. 

3. Question: Apakah kamu merasa kepribadian atau latar belakang kamu mempengaruhi keputusan untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
02:12 
Iya…
02:14 
kan latar belakang kita kan tidak sama

4. Question: Bagaimana teman atau dosen mempengaruhi kamu dalam menggunakan campur bahasa di kelas speaking?
02:36 
Kadang juga dosen sering mix dengan Bahasa Indonesia, jadi kita juga terpengaruh karena mungkin baru semester 1, jadi masih mix-mix. 

5. Question: Apakah tempat kamu tinggal atau waktu percakapan misalnya pagi atau sore mempengaruhi seberapa sering kamu mencampur bahasa? 
03:07 
Iya

6. Question: Apakah kamu lebih sering mencampur bahasa saat berbicara secara santai dibandingkan saat berbicara secara formal?
03:15
Iya

7. Question: Topik apa yang membuat kamu lebih sering mencampur bahasa? 
03:55 
Iya, apalagi kalau teknologi kan butuh banyak kosa kata dalam bahasa Inggris, jadi harus di gabungkan dengan bahasa Indonesia. 

8. Question: Apakah kamu menggunakan campur bahasa untuk tujuan tertentu seperti agar penjelasanmu lebih mudah dimengerti atau supaya maksudmu lebih jelas?
04:18 
Iya, apalagi kalau, iya sih sering mencampurkan supaya lebih mengerti begitu, orang lebih mengerti. 

9. Question: Apakah tingkat formalitas dalam percakapan mempengaruhi seberapa sering kamu menggunakan campur bahasa? 
04:49 
Iya, sering campur-campur. 

10. Question: Apakah kehadiran orang lain seperti dosen atau teman mempengaruhi keputusan kamu untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
05:12 
Iya, kalau dengan teman-teman, biasa nya nge-mix. 
05:19 
Karena mungkin mereka belum mengerti dengan bahasa Inggris, harus dicampur dengan bahasa Inggris supaya bisa mengerti. 

11. Question: Apakah saat membicarakan topik yang sulit atau rumit, kamu lebih sering menggunakan campur bahasa untuk menjelaskan? 
05:38 
Iya

12. Question: Apakah kamu mencampur bahasa untuk membuat percakapan lebih lucu atau seru? 
05:56 
Iya kadang, kalau contohnya itu supaya ada sarkas-sarkasnya, I want to pergi, supaya ada lucu-lucu nya. 

13. Question: Apakah kamu merasa mencampur bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia membuat kamu terlihat lebih keren atau modern di depan teman-teman? 
06:23 
Iya, supaya kayak ada Jaksel-jaksel gitu. 




Name (Initial)	: Miftahusadah
Date/Time		: 07 January 2025
Place of interview	: Khairun University (RK 10)
Length of interview	: 08.20 minutes

1. Question: Apakah kamu merasa kesulitan menggunakan bahasa Inggris di kelas speaking? Kalau iya bagian mana yang paling sulit?
02:19 
[bookmark: _Hlk193123687]Iya, untuk berbicara dalam bahasa Inggris memang sulit itu sih, karena masih kekurangan banyak vocab, 
02:28 
terus di satu sisi tuh kayak udah memahami apa yang disampaikan oleh dosen, 
02:34 
tetapi sulit untuk menemukan atau mengungkapkan kosa kata yang sudah ada, jadi suka stuck. 

2. Question: Apakah kamu sering menggunakan kata dalam bahasa Indonesia atau bahasa lain karena kata tersebut lebih umum atau lebih mudah dimengerti dibandingkan kata dalam bahasa Inggris?
02:40
Iya

3. Question: Apakah kamu merasa kepribadian atau latar belakang kamu mempengaruhi keputusan untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
03:15 
Kayaknya tidak terlalu... 
03:16 
Tidak ada 

4. Question: Bagaimana teman atau dosen mempengaruhi kamu dalam menggunakan campur bahasa di kelas speaking? 
03:46 
Iya karena tidak semua saya bisa memahami apa yang dosen sampaikan jika dalam bahasa Inggris saja 
03:55 
Jadi sangat berpengaruh jika dosen itu menyampaikan mencampurkan bahasanya supaya ada yang di pahami juga 

5. Question: Apakah tempat kamu tinggal atau waktu percakapan misalnya pagi atau sore mempengaruhi seberapa sering kamu mencampur bahasa? 
04:15 
Tidak

6. Question: Apakah kamu lebih sering mencampur bahasa saat berbicara secara santai dibandingkan saat berbicara lebih formal? 
04:45 
Tidak sih

7. Question: Topik apa yang membuat kamu lebih sering mencampur bahasa? 
05:12 
Tidak

8. Question: Apakah kamu menggunakan campur bahasa untuk tujuan tertentu, seperti agar penjelasanmu lebih mudah dimengerti? 
05:32 
Iya,  Ketika ingin menjelaskan sesuatu, terkadang ada sebagian teman yang tidak memahami, 

05:40
jadi dibutuhkan misalnya campur bahasa yang dipahami supaya memudahkan dia untuk memahami apa yang saya maksud. 

9. Question: Apakah tingkat formalitas dalam percakapan mempengaruhi seberapa sering kamu menggunakan campur bahasa? 
06:04 
Iya mempengaruhi

10. Question: Apakah kehadiran orang lain seperti dosen atau teman mempengaruhi keputusan kamu untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
06:55 
Ya, Karena tidak memiliki banyak vocab, jadi tidak memungkinkan jika saya menggunakan bahasa Inggris secara full. 

11. Question: Apakah saat membicarakan topik yang sulit atau rumit kamu lebih sering menggunakan campur bahasa untuk menjelaskan? 
07:18 
Iya, seperti yang sebelumnya
07:20 
supaya yang mendengar memahami 
07:22 
apa yang saya maksud 

12. Question: Apakah kamu mencampur bahasa untuk membuat percakapan lebih lucu atau seru? 
07:33 
Hmm, iya sih, lebih ke situ lebih ke seru. 

13. Question: Apakah kamu merasa mencampur bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia membuat kamu terlihat lebih keren atau modern di depan teman-teman? 
07:47 
Tidak 


























Name (Initial)	: Muthia Rizka Sari
Date/Time		: 07 January 2025
Place of interview	: Khairun University (RK 10)
Length of interview	: 07.24 minutes

1. Question: Apakah kamu merasa kesulitan menggunakan bahasa Inggris sepenuhnya di kelas speaking? Kalau iya, bagian mana yang paling sulit? 
01:21 
Ya, dari saya sendiri, saya mengalami beberapa kesulitan, yaitu dari kekurangan vocabulary. 

2. Question: Apakah kamu sering menggunakan kata dalam bahasa Indonesia atau bahasa lain karena kata tersebut lebih umum atau lebih mudah dimengerti dibandingkan dengan kata dalam bahasa Inggris? 
01:45 
Iya sih, tapi itu tergantung sama pembicara saya. 
01:50 
Misalnya kalau dia paham berarti saya tidak menggunakan bahasa lain. 
01:54 
Kalau dia tidak paham berarti saya menjelaskan dengan bahasa Indonesia biar dia mudah mengerti. 

3. Question: Apakah kamu merasa kepribadian atau latar belakang kamu mempengaruhi keputusan untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
02:16 
Iya, dari saya pribadi saya lebih bisa menyesuaikan diri dengan pembicara saya, jadi itu gampang untuk. 
02:28 
memengaruhi 

4. Question: Bagaimana teman atau dosen mempengaruhi kamu dalam menggunakan campur bahasa di kelas speaking? 
02:39 
Ya, seperti yang kita tahu bahwa lingkungan sangat mempengaruhi, begitu pun dengan teman dan dosen.
02:45 
Dari teman itu biasanya kalau sama-sama kesulitan vocabulary itu juga sangat mempengaruhi. 
02:54 
Dari dosen juga misalnya kalau dari dosennya menggunakan bahasa Inggris, kita juga akan merespon dengan bahasa Inggris. 

5. Question: Apakah tempat kamu tinggal atau waktu percakapan misalnya pagi atau sore mempengaruhi seberapa sering kamu mencampur bahasa? 
03:15 
Yah kalau berbicara tentang tempat tinggal lebih ke bahasa daerah sih Kak. 
03:21 
Ini percakapan sehari-harinya. 

6. Question: Apakah kamu lebih sering mencampur bahasa saat berbicara secara santai dibandingkan saat berbicara secara formal di kelas speaker? 
03:37 
Lebih ke berbicara secara formal di kelas speaking, itu lebih ke bahasa Inggris dan Indonesia. 

7. Question: Topik apa yang membuat kamu lebih sering mencampur bahasa? 


03:57 
Untuk topik yang sering mencampur bahasa itu lebih ke teknologi, karena ada beberapa kata yang memang diambil dari bahasa Inggris namun tidak dimengerti. 

8. Question: Apakah kamu menggunakan campur bahasa untuk tujuan tertentu, seperti agar penjelasanmu lebih mudah dimengerti? 
04:21 
Tidak sih kalau untuk campur bahasa. 

9. Questio : Apakah tingkat formalitas dalam percakapan mempengaruhi seberapa sering kamu menggunakan campur bahasa? 
04:39 
Iya, kalau misalnya berbicara dengan saya lebih. 
04:44 
Berbicara dengan saya lebih... 
04:46 
tua di atas saya itu lebih formal.

10. Question: Apakah kehadiran orang lain seperti dosen atau teman mempengaruhi keputusan kamu untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
05:01 
Ya

11. [bookmark: _Hlk192930152]Question: Apakah saat membicarakan topik yang sulit atau rumit, kamu lebih sering menggunakan campur bahasa untuk menjelaskan?
05:33 
Iya, karena kalau topiknya saya belum menguasai itu biasanya saya kesulitan vocabulary, jadi menggunakan campur bahasa. 

12. Question: Apakah kamu mencampur bahasa untuk membuat percakapan lebih lucu atau seru? 
05:52 
Tidak

13. Question: Apakah kamu merasa mencampur bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia membuat kamu terlihat lebih keren atau modern di depan teman-teman?
06:07
Tidak



Name (Initial)	: M Dicky Ardiansyah
Date/Time		: 07 January 2025
Place of interview	: Khairun University (RK 10)
Length of interview	: 05.43 minutes

1. Question: Apakah kamu merasa kesulitan menggunakan bahasa Inggris secara penuh di kelas speaking? Kalau iya, bagian mana yang paling sulit? 
01:04 
Kalau dari saya sendiri, di kelas speaking itu yang paling susah ketika presentasi, terus saya belum menguasai banyak vocab itu saja dari saya. 

2. Question: Apakah kamu sering menggunakan kata dalam bahasa Indonesia atau bahasa lain karena kata tersebut lebih umum atau lebih mudah dimengerti dibandingkan dengan kata dalam bahasa Inggris? 
01:30
Iya

3. Question: Apakah kamu merasa kepribadian atau latar belakang kamu mempengaruhi keputusan untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
01:50 
Tidak

4. Question: Bagaimana teman atau dosen mempengaruhi kamu dalam menggunakan campur bahasa di kelas speaking? 
02:11 
Tidak

5. Question: Apakah tempat tinggal kamu atau waktu percakapan misalnya pagi atau sore mempengaruhi seberapa sering kamu mencampur bahasa? 
02:34
Tidak

6. Question: Apakah kamu lebih sering mencampur bahasa saat berbicara secara santai dibandingkan saat berbicara secara formal di kelas speaking? 
02:44 
Oh iya, kalau dari saya, kalau waktu santai saya lebih suka campur-campur bahasa untuk melatih vocab mungkin. 

7. Question: Topik apa yang membuat kamu lebih sering mencampur bahasa? 
03:02 
Tidak

8. Question: Apakah kamu menggunakan campur bahasa untuk tujuan tertentu? Seperti agar penjelasanmu lebih mudah dimengerti? 
03:28 
Iya

9. Question: Apakah tingkat formalitas dalam percakapan mempengaruhi seberapa sering kamu menggunakan campur bahasa saat berbicara dengan santai mungkin? 
03:41 
Iya

10. Question: Apakah kehadiran orang lain seperti dosen atau teman mempengaruhi keputusan kamu untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
03:58 
Tidak

11. Question: Apakah saat membicarakan topik yang sulit atau rumit, kamu lebih sering menggunakan campur bahasa untuk menjelaskan? 
04:08 
Ya, terkadang sih kalau dari saya, kalau saya rasa itu saya kesulitan, 
04:13 
saya lebih memilih untuk mencampur bahasa biar dimengerti sama lawan bicara. 

12. Question: Apakah kamu mencampur bahasa untuk membuat percakapan lebih lucu atau seru? 
04:28 
Iya
04:30 
contohnya kayak lagi sama teman gitu terus ngobrol ngobrol santai suka campur bahasa 

13. Question: Apakah kamu merasa mencampur bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia membuat kamu terlihat lebih keren atau modern di depan teman-teman? 
04:51 
Tidak






Name (Initial)	: Ilmi Cinta Umanuhu
Date/Time		: 07 January 2025
Place of interview	: Khairun University (RK 10)
Length of interview	: 07.01 minutes

1. Question: Apakah kamu merasa kesulitan menggunakan bahasa Inggris sepenuhnya di kelas speaking? Kalau iya bagian mana yang paling sulit? 
01:44 
Kalau saya sih, iya karena masih kekurangan vocab. 

2. Question: Apakah kamu sering menggunakan kata dalam bahasa Indonesia atau bahasa lain karena kata tersebut lebih umum atau lebih mudah dimengerti? 
02:05 
Iya, apalagi kalau menjelaskan sesuatu itu lebih ke bahasa Indonesia. 

3. Question: Apakah kamu merasa kepribadian atau latar belakang kamu mempengaruhi keputusan untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
02:31 
Tidak

4. Question: Bagaimana teman atau dosen mempengaruhi kamu dalam menggunakan campur bahasa di kelas speaking? 
02:56 
Tidak

5. Question: Apakah tempat kamu tinggal atau waktu percakapan misalnya pagi atau sore mempengaruhi seberapa sering kamu mencampur bahasa?
03:16 
Tergantung sih kalau ada orang yang pakai bahasa yang mencampur bahasa Inggris juga, saya pakai itu. 

6. Question: Apakah kamu lebih sering mencampur bahasa saat berbicara secara santai dibandingkan saat berbicara secara formal di kelas speaking? 
03:47 
Tidak

7. Question: Topik apa yang membuat kamu lebih sering mencampur bahasa? 
03:59 
Tidak 

8. Question: Apakah kamu menggunakan campur bahasa untuk tujuan tertentu, seperti agar penjelasanmu lebih mudah dimengerti? 
04:21 
Iya berpengaruh

9. Question: Apakah tingkat formalitas dalam percakapan mempengaruhi seberapa sering kamu mencampur bahasa saat berbicara dengan santai? 
04:47 
Ya, berpengaruh. Berpengaruh karena lawan bicara juga melakukan hal yang sama. 

10. Question: Apakah kehadiran orang lain seperti dosen atau teman mempengaruhi keputusan kamu untuk mencampur bahasa saat berbicara?
05:06 
Tidak 
11. Question: Apakah saat membicarakan topik yang sulit atau rumit kamu lebih sering mencampur bahasa untuk menjelaskan?
05:28 
Iya karena
05:32 
dalam menjelaskan 
05:36 
sesuatu yang sulit itu 
05:38 
Itu susah buat campur bahasa. 

12. Question: Apakah kamu mencampur bahasa untuk membuat percakapan lebih lucu? 
05:52 
Iya

13. Question: Apakah kamu merasa mencampur bahasa Inggris dan bahasa Indonesia membuat kamu terlihat lebih keren atau modern di depan teman-teman?
06:04 
Tidak 



Name (Initial)	: Risda
Date/Time		: 07 January 2025
Place of interview	: Khairun University (RK 10)
Length of interview	: 08.54 minutes

1. Question: Apakah kamu merasa kesulitan menggunakan bahasa Inggris sepenuhnya di kelas speaking? Kalau iya, bagian mana yang paling sulit? 
02:44 
Iya, bagian dari vocabulary-nya masih kurang, terus grammar-nya, itu yang masih sangat-sangat masih buruk. 

2. Question: Apakah kamu sering menggunakan kata dalam bahasa Indonesia atau bahasa lain karena kata tersebut lebih umum atau lebih mudah dimengerti?
03:08 
Lebih ke bahasa Indonesia. 

3. Question: Apakah kamu merasa kepribadian atau latar belakang kamumempengaruhi keputusan untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
03:38 
Iya

4. Question: Bagaimana teman atau dosen mempengaruhi kamu dalam menggunakan campur bahasa di kelas speaking?
03:52 
Dosen lebih berpengaruh. 

5. Question: Apakah tempat kamu tinggal atau waktu percakapan misalnya pagi atau sore mempengaruhi seberapa sering kamu mencampur bahasa? 
04:12
Iya

6. Question: Apakah kamu lebih sering mencampur bahasa saat berbicara secara santai dibandingkan saat berbicara secara formal di kelas speaking? 
04:30
Iya lebih ke santai sih

7. Question: Topik apa yang membuat kamu lebih sering mencampur bahasa? 
05:22 
Itu sangat mempengaruhi. 
05:25 
Banyak dari hal teknologi itu banyak bahasa Inggrisnya. 

8. Question: Apakah kamu menggunakan campur bahasa untuk tujuan tertentu seperti agar penjelasanmu lebih mudah dimengerti?
05:45 
Iya, sangat mempengaruhi karena sangat penting. 

9. Question: Apakah tingkat formalitas dalam percakapan mempengaruhi seberapa sering kamu mencampur bahasa saat berbicara dengan santai? 
06:05 
Iya, saya sangat berpengaruh. 

10. Question: Apakah kehadiran orang lain seperti dosen atau teman mempengaruhi keputusan kamu untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
06:19 
Iya, sangat mempengaruhi sekali. Misalnya memberikan motivasi. 
06:24 
Memberikan motivasi dari dosen, terus dari teman juga. 

11. Question: Apakah saat membicarakan topik yang sulit atau rumit, kamu lebih sering menggunakan campur bahasa untuk menjelaskan? 
06:43 
Iya, kalau keadaan-keadaan sulit bisa Indonesia terus bahasa Inggris.

12. Question: Apakah kamu mencampur bahasa untuk membuat percakapan lebih lucu atau seru? 
06:58 
Iya

13. Question: Apakah kamu merasa mencampur bahasa Inggris dan bahasa Indonesia membuat kamu terlihat lebih keren atau modern di depan teman-teman?
07:20 
Iya lebih ke keren sih



Name (Initial)	: Nasrullah Nardin
Date/Time		: 07 January 2025
Place of interview	: Khairun University (RK 10)
Length of interview	: 06.15 minutes

1. Question: Apakah kamu merasa kesulitan menggunakan bahasa Inggris sepenuhnya di kelas speaking? Kalau iya bagian mana yang paling sulit? 
00:22 
Tidak terlalu sulit kak, soalnya sudah belajar-belajar lagi, jadi sudah tahu sedikit. 

2. Question: Apakah kamu sering menggunakan kata dalam bahasa Indonesia atau bahasa lain karena kata tersebut lebih umum atau lebih mudah dimengerti dibandingkan dengan kata dalam bahasa Inggris?
00:44 
Tidak, hanya Indonesia saja 

3. Question: Apakah kamu merasa kepribadian atau latar belakang kamu mempengaruhi keputusan untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
01:01 
Tidak juga sih

4. Question: Bagaimana teman atau dosen mempengaruhi kamu dalam menggunakan campur bahasa di kelas speaking? 
01:14
Tidak

5. Question: Apakah tempat kamu tinggal atau waktu percakapan misalnya pagi atau sore mempengaruhi seberapa sering kamu mencampur bahasa? 

01:46 
Kalau tempat saya itu tidak terlalu sih kak, soalnya
01:51 
Banyak yang lebih sering pakai bahasa Indonesia seperti biasa. 

6. Question: Apakah kamu lebih sering mencampur bahasa saat berbicara secara santai dibandingkan saat berbicara secara formal di kelas? 
02:07 
Iya, kalau santai-santai jadi campur-campur bahasa. 

7. Question: Topik apa yang membuat kamu lebih sering mencampur bahasa? 
02:35 
Iya, Topik membahas tentang budaya, sejarah. 

8. Question: Apakah kamu menggunakan campur bahasa untuk tujuan tertentu seperti agar penjelasanmu lebih mudah dimengerti atau supaya maksudmu lebih jelas?
03:16 
Iya
03:19 
Seperti ya berbicara dengan turis. 

9. Question: Apakah tingkat formalitas dalam percakapan mempengaruhi seberapa sering kamu menggunakan campur bahasa saat berbicara dengan santai? 
03:42 
Tidak juga sih kak

10. Question : Apakah kehadiran orang lain seperti dosen atau teman mempengaruhi keputusan kamu untuk mencampur bahasa saat berbicara? 
04:03 
Iya, seperti sedang kayak... 
04:07 
Jalan-jalan tiba-tiba 
04:08 
Teman sudah angkat bicara yang campur bahasa
04:08 
Saya juga balas dengan bahasa yang dia gunakan
04:14 
Agar sesama bisa mengerti 

11. Question: Apakah saat membicarakan topik yang sulit atau rumit kamu lebih sering menggunakan campur bahasa untuk menjelaskan? 
04:39 
Ya, saya sering campur bahasa awalnya dari Inggris ke Indonesia. 

12. Question: Apakah kamu mencampur bahasa untuk membuat percakapan lebih lucu atau seru? 
04:56 
Iya

13. Question: Apakah kamu merasa mencampur bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia membuat kamu terlihat lebih keren atau modern di depan teman-teman? 
05:10 
Tidak


APPENDIX 3
(Field Notes)

A. Field Notes of Meeting 14
Date: December 11, 2024
Time: 10.50 am. To 13.50 pm
Place: Khairun University Ternate
Observation: 1st set of notes

· DESKRIPTIF :
1. Dosen membuka kelas dengan menyampaikan tujuan pertemuan. “Tujuan pertemuan kita hari ini adalah is listening.”
2. Dosen meminta mahasiswa mengingat kembali tujuan yang sudah disebutkan. “And then? Apa tujuan yang tadi Ibu bilang? Favorite music and the?”
3. Dosen tersenyum dan berkata,“Oke, kalau begitu ketika artis kita hadir hari ini, kita akan memberikan applause.”Beberapa mahasiswa tertawa, dan ada yang langsung bertepuk tangan mengikuti candaan dosen.
4. Dosen menjelaskan di layar mengenai pengelompokan jenis musik favorit yang sudah ada. “Bisa dilihat, jenis ini mereka sudah mendifine dan membagi-bagi, apa namanya? Jenis atau jumlah musik terfavorite di United State.”
5. Dosen memberikan instruksi untuk tugas yang akan dilakukan. “Now, what I'm going to ask, tell you are going to define by your own self the general of music in Indonesian, okay? Tapi sebelumnya, kita bagi dulu biar semuanya sama.”
6. Dosen menanggapi jawaban mahasiswa dengan nada heran. “Rock? Seriously? Rock? Mendengarkan jenis musik rock yang…?”
7. Dosen memberikan komentar terhadap salah satu mahasiswa. “Ini Diki, kacamata yang so cool itu yah?”
8. Dosen bertanya kepada mahasiswa terkait sesuatu yang terdengar aneh. “Is there any something wrong with here? Ada yang aneh dengan dia?”
9. Dosen memberikan aturan berpakaian di kampus. “Boleh ke kampus pakai kaos, tapi jangan style tongkrongan.”
10. Dosen menekankan kembali pentingnya berpakaian sesuai dengan profesi. “Tapi kalau boleh, jangan pakai kaos, because you are going to be a teacher.”
11. Dosen memberikan arahan kepada mahasiswa mengenai pemilihan pakaian. “Okay, jadi mulai sekarang harus udah bisa menentukan jenis pakaian kalian, karena you are going to make the first in fashion.”
12. Dosen memberikan contoh tempat yang sering dikunjungi mahasiswa. “Dia pasti nongkrong di Caffe, atau di pantai Nukila, atau di Falajawa, atau wherever it is.”
13. Dosen membuat komentar singkat. “Not have feeling, yah nak.”
14. [bookmark: _Hlk190247568]Dosen memberikan kebebasan dalam memilih konsep. “Boleh, tapi terserah mau pakai suku, mau pakai apa; task place and your own perception.”
15. Dosen menanggapi jawaban dari mahasiswa mengenai batas waktu pelajaran kelas Speaking. “Udah finish dong kelas kita.”
16. Dosen memberi batas waktu. “Lima belas menit; okay, that’s it.”
17. [bookmark: _Hlk190248135]Dosen memberi instruksi kepada salah satu mahasiswa. “Oke Diki, tugas kita adalah untuk teman-teman semuanya; on going to explain in Indonesia.”
18. Dosen bertanya kepada mahasiswa. “Kemudian, kalau traditional?”
19. Dosen memberikan izin untuk mencari informasi. “Boleh, silakan cari di internet.”
20. [bookmark: _Hlk190248613]Dosen memberikan saran untuk mencari arti kata dalam bahasa Inggris. “Kalau seandainya ada yang kalian nggak ngerti bahasa Inggris-nya, maka silakan cari di Google.”
21. Dosen menjelaskan tentang chart yang dibuat mahasiswa. “Tapi, kalau kayak chart-nya itu berdasarkan pemahaman kalian sendiri.”
22. Dosen memberitahu mengenai pemilihan mahasiswa yang akan presentasi. “Karena ibu tidak bawa absen, maka yang akan dipanggil itu ibu akan ping di grup, yah.”
23. Dosen mengajak mahasiswa untuk menjadi sukarelawan dalam presentasi. “Does anyone here would like to be a volunteer?” Ada yang mau jadi volunteer?”
24. [bookmark: _Hlk190277822]Dosen menjelaskan tugas mahasiswa dalam diskusi. “Dia akan menjelaskan tentang atau memberikan ide-nya; kemudian kalian, jika ada yang merasa bahwa tidak sama, maka silahkan untuk di-compare.”
25. [bookmark: _Hlk190277881]Seorang mahasiswa menjelaskan alasan mengapa musik pop menjadi nomor satu. Ia menggunakan campuran bahasa Inggris dan Indonesia dalam penjelasannya. “The reason why I said the pop number one, because the singer is various, age, all of the…semua kalangan.”
26. Dosen memberikan penjelasan tentang pembagian data. “So, your friend defines the percentage by the Gen, okay? Jadi teman kalian membagi berdasarkan Gen-nya; jadi berdasarkan Gen Z, milenial, and Gen X.”
27. Dosen mengonfirmasi informasi dari mahasiswa. “Berdasarkan generation?”
28. [bookmark: _Hlk190007361]Mahasiswa mengemukakan pendapat nya tentang musik dangdut. “Maybe dangdut is a little bit class because pendengarnya lebih banyak.”
29. Dosen melanjutkan penjelasan tentang musik tradisional. “Dan number two dangdut, number three traditional; because traditional music in this jaman sekarang tidak terlalu banyak didengarkan, jarang maybe.”
30. Dosen bertanya kepada mahasiswa tentang hasil mereka. “Okay, ada yang share the same result dengan-nya?”
31. Dosen menanyakan kesepakatan kelas tentang hasil diskusi. “Berarti semua dalam kelas ini trust and believe that number one should be?”
32. Mahasiswa menjelaskan alasan mengapa musik pop jarang didengar. “Because, karena pop itu jarang didengar, maksudnya hanya pada anak muda saja kalau…”
33. Mahasiswa lain memberikan alasan mengapa musik pop pada posisi dua puluh lima, dengan menekankan bahwa hanya pemuda yang mendengarkan genre tersebut. “Number two, twenty-five, because karena di kalangan pemuda saja, itu hanya pemuda yang suka mendengar lagu pop itu.”
34. Seorang mahasiswa menjelaskan mengapa dangdut berada di posisi pertama dengan persentase enam puluh persen, karena dinikmati oleh semua kalangan. “For dangdut, number one for dangdut, sixty percent, because karena pendengarnya itu berlaku semuanya.”
35. Dosen meminta pendapat mahasiswa. “Okay, this is your own ideas…pop is number berapa?”
36. Dosen menjelaskan bagaimana pemahaman bisa berbeda bagi setiap orang. “Untuk orang-orang tertentu seperti kita, atau mungkin di bawah-bawah kita, makes sense untuk sekarang.”
37. Dosen bertanya kepada mahasiswa tentang langkah selanjutnya. “Jadi, apa kita skip in the first or kita berubah mengikuti dia?”
38. Dosen memastikan kesepakatan kelas. “Oke, jadi kita percaya bahwa tradisional itu number three.”
39. Dosen bertanya tentang hubungan bahasa tradisional dan budaya. “Bagaimana traditional is all about the traditional language; name is Bugisnese, Ternate, Makian, whatever it is yah?”
40. Dosen menekankan pentingnya bahasa tradisional. “Kenapa? Karena kalau kita tidak menggunakan traditional language, lama-lama itu akan?”
41. Dosen memberi arahan tentang pembelajaran bahasa. “Jadi, mulai sekarang you main learn about Indonesia language and then traditional language, and then?”
42. Dosen membahas bahasa asing. “For foreign language, whatever is; bahasa Inggris, bahasa Korea, bahasa Jepang, atau apapun itu.”
43. Dosen bertanya kepada mahasiswa. “Apa sih itu entertainment?”
44. Dosen memberi tugas kepada mahasiswa. “Jadi, so I am going to ask you unit to... Jadi kalian harus masukkan ini ke dalam movie, music, or action based.”
45. Dosen bertanya kepada mahasiswa tentang kategori aksi. “Action, kira-kira bagaimana, ni?”
46. Dosen menanyakan kategori lain dalam hiburan. “Kemudian, elektronik itu masuk di mana? Game show itu masuk di mana? Horor, dan lain-lain?”
47. Dosen mengklarifikasi jadwal kelas. “Okay, our class should be finished at twelve thirty AM because kita nggak ada kelas; maaf yah.”
48. Dosen menegaskan materi yang sudah dibahas. “Oke, kalau ini nggak ketahuan yah, tadi dia movie, and then TV show sama music.”
49. Dosen menanyakan untuk memperjelas materi di layar. “Atau ibu zoom lagi nih?”
50. [bookmark: _Hlk193013930]Dosen memberi tugas tentang penerjemahan dan menjelaskan film aksi. “Itu kalian men-translate Inggris from into Indonesia, tapi jelaskan ke ibu film action itu seperti apa dan kenapa kalian bilang itu adalah jenis film.”
51. Mahasiswa mencoba menjelaskan mengapa ia menyukai film aksi, dengan mencampurkan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia dalam kalimatnya. “Because get action film power, conveying and great; kayak menegangkan begitu.”
52. Dosen meminta konfirmasi tentang ciri khas film aksi. “Fighting, yah, biasanya yah?”
53. Dosen menjelaskan lebih lanjut tentang film aksi. “Oke, this feeling with the harassment; and then yah begitu yah, jadi biasanya yang berkelahi kemudian kekerasan dan lain-lain.”
54. Dosen memberikan pendapatnya dan meminta mahasiswa untuk mengingat konsep tertentu. “Tapi, kalo menurut ibu based on my own ideas, ingat: we listen and we don’t?”
55. Dosen menjelaskan pendapatnya tentang film horor. “Film horor itu menurut ibu adalah film-film yang bercerita tentang bukan hantu sih; karena menurut ibu, hantu-hantu itu hanya tentang scene yang tiba-tiba ngasih efek kaget, scary; apa sih istilahnya?”
56. Mahasiswa menyebut istilah “jump scare” dalam diskusi tentang film horor. “Jump scare biasanya ibu.”
57. Seorang mahasiswa berbicara tentang film fiksi dengan mencampurkan istilah bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. “Masih times fiction.”
58. Dosen mengajukan pertanyaan tentang film lokal. “Ini film tentang apa? Film tentang suanggi-suanggi; biasanya juga masuk di science fiction.”
59. Dosen menjelaskan konsep fiksi ilmiah. “Tapi kayak fiksi-fiksi, tapi berhubungan dengan ilmu sains; itu yang dia memberikan sesuatu and then explain out because of… the settings itu adalah biasanya be language science fiction.”
60. Dosen menyebut contoh film musikal. “Moana dan Frozen itu adalah jenis yang musical.”
61. Dosen bertanya kepada mahasiswa tentang kategori acara TV. “Ini TV shows, ga sih?”
62. Dosen mengonfirmasi kategori acara. “Yah, ini reality.”
63. Dosen menanggapi sebuah acara televisi. “Termehek-mehek yang lain nonton itu? Skip.”
64. Dosen memulai diskusi dengan mengarahkan mahasiswa untuk berbicara tentang musik. “Terus, music.”
65. Dosen bertanya kepada mahasiswa tentang jenis musik elektronik. “Electronic seperti apa, yah?”
66. Mahasiswa mencoba menjelaskan sesuatu dengan mencampurkan bahasa Inggris dan Indonesia tetapi kalimatnya kurang jelas. “Kayak… looks section, mam.”
67. Dosen memberikan contoh musik elektronik yang sering muncul di media sosial. “Oh, yang biasanya di shop-shop video di TikTok itu?”
68. Dosen meminta mahasiswa mendengarkan sebuah lagu yang dipilih berdasarkan penyanyi yang dibahas. “Oke, kita dengarkan based on our singer.”
69. Dosen meminta salah satu mahasiswa untuk menunjukkan slide yang sesuai. “Diki, di slide ini yang mana?”
70. Dosen menjelaskan tugas yang harus dibuat oleh mahasiswa. “Jadi, kalian harus membuat video yang di mana video itu bercerita tentang favorite music and favorite movie; di mana favorite musiknya adalah kalian harus menceritakan atau menyebutkan jenis genre-nya seperti apa.”
71. Dosen memberikan instruksi tambahan mengenai tugas. “Oke, and then you are going to like your videos; kalian kumpulkan video-nya, kalian upload di Google Drive yang akan saya buat.”
72. Dosen meminta mahasiswa membuat folder Google Drive untuk mengumpulkan tugas mereka. “Oke, jadi silakan dibuat Google Drive-nya satu kelas.”
73. Dosen kembali mengingatkan mahasiswa agar mengunggah tugas mereka ke folder yang telah dibuat. “Buat drive-nya, kemudian teman-teman silakan upload video itu ke Google Drive yang dibuat oleh keting, oke?”
74. Dosen menjelaskan bahwa video yang telah dibuat oleh mahasiswa akan diunggah ke YouTube pada hari Minggu. “Supaya di hari Minggu-nya ibu upload ke YouTube, oke? Jadi, silakan di-edit secantik mungkin.”
75. Dosen menambahkan bahwa mahasiswa laki-laki juga harus mengedit video mereka dengan baik. “Seganteng mungkin yang laki-laki, dan ibu akan upload di?”
76. Seorang mahasiswa mencoba memperjelas tugas video yang harus dibuat, apakah harus dalam satu video atau bisa dipisah. “Maksud saya begini: maksud saya tuh kan kita tidak mengerti ni, jadi kita buat video ini kan sesuai dengan favorite movie kan and music; jadi misalnya saya menyukai film horor, itu maksudnya langsung dengan jelaskan satu video itu atau?”
77. Dosen memberikan arahan agar satu video berisi dua topik untuk menghindari pengulangan perekaman yang terlalu banyak. “Jadi, satu video itu dua topik supaya kalian tidak ngambil, karena menurut saya ngambil satu video itu pasti retake berapa kali.”
78. Dosen menjelaskan bahwa salah satu topik yang bisa dipilih adalah tentang film, tetapi mahasiswa juga bisa mengajukan topik lain. “Topik pertama itu bercerita tentang film, atau terserah bisa di-request.”
79. Dosen memberikan contoh cara memperkenalkan film favorit dalam bahasa Inggris. “Terus contoh ini, oke? I am going to tell you about my favorite movie, so I like this movie.
80. Dosen mengingatkan mahasiswa untuk tidak menggunakan kata tertentu dalam tugas mereka. “Tidak boleh, say we don’t?”
81. Mahasiswa bertanya kepada dosen tentang format video yang akan dibuat, apakah ada bagian yang bisa dilewati. “Sorry mam, berarti format video-nya di skip or?”
82. Dosen menyarankan agar video direkam dalam mode landscape karena akan diunggah ke platform tertentu. “Bagusnya landscape, karena mau upload ke?”
83. Mahasiswa mengakhiri dengan berterima kasih kepada dosen menggunakan bahasa Inggris dan Indonesia. “Iya, thank you mam.”

· REFLEKTIF
1. Dosen menggunakan bahasa Inggris di akhir kalimat untuk memperkenalkan materi yang akan dipelajari. Ini bisa membantu mahasiswa langsung fokus ke topik yang berhubungan dengan listening.
2. Dengan mencampur bahasa Indonesia dan Inggris, dosen mengajak mahasiswa untuk berpikir dan mengingat informasi sebelumnya.
3. Interaksi ini menunjukkan dinamika kelas yang santai dan penuh keakraban antara dosen dan mahasiswa.
4. Kata "mendifine" dan "terfavorite" adalah contoh adaptasi bahasa Inggris dalam bahasa Indonesia. Ini digunakan karena lebih mudah dipahami oleh mahasiswa dalam konteks akademik.
5. [bookmark: _Hlk193013054]Dosen mencampurkan bahasa Indonesia di akhir instruksi untuk memastikan mahasiswa memahami tugas. Hal ini menunjukkan bahwa dosen menyesuaikan bahasa sesuai dengan tingkat pemahaman mahasiswa.
6. Penggunaan "Seriously?" dalam bahasa Inggris memberi kesan yang lebih ekspresif. Ini bisa membuat interaksi terasa lebih alami dan akrab dengan mahasiswa.
7. Frasa "so cool" digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang keren dengan cara yang lebih santai dan sesuai dengan gaya bahasa anak muda.
8. Kalimat bahasa Inggris dalam bagian ini agak tidak biasa dalam struktur tata bahasa, tapi tetap bisa dipahami. Ini bisa menunjukkan bahwa penggunaan campuran bahasa lebih fleksibel di dalam kelas.
9. Kata "style tongkrongan" mencerminkan gaya bahasa santai yang lebih akrab dengan mahasiswa. Ini bisa membuat aturan yang diberikan terasa lebih dekat dan relevan bagi mereka.
10. Dosen menggunakan bahasa Inggris untuk menegaskan pesan tentang profesionalisme. Ini bisa menjadi cara untuk mengingatkan mahasiswa bahwa sebagai calon guru, mereka harus berpenampilan sesuai dengan peran mereka.
11. Dosen menggunakan bahasa Inggris di akhir kalimat untuk memberikan kesan lebih menarik dan menekankan pesan bahwa mahasiswa harus memikirkan gaya berpakaian mereka dengan baik.
12. Frasa "wherever it is" digunakan untuk menekankan bahwa lokasi tidak terlalu penting. Ini membuat pernyataan lebih fleksibel dan natural dalam percakapan.
13. Kalimat ini secara tata bahasa kurang tepat dalam bahasa Inggris, tapi tetap bisa dipahami dalam konteks kelas. Dosen mungkin ingin menyampaikan sesuatu dengan cara yang lebih santai dan ekspresif.
14. Penggunaan bahasa Inggris di bagian ini mungkin bertujuan untuk menekankan pentingnya kebebasan berpikir dan menyesuaikan dengan pemahaman masing-masing mahasiswa.
15. Kata "finish" dalam bahasa Inggris digunakan sebagai alternatif dari "selesai." Ini menunjukkan bahwa penggunaan campuran bahasa menjadi bagian dari gaya bicara sehari-hari.
16. Frasa "that’s it" digunakan untuk menyatakan bahwa batas waktu telah ditetapkan. Ini membuat instruksi lebih jelas dan tegas.
17. Hal ini menunjukkan bahwa dosen terbiasa menggunakan kedua bahasa dalam mengajar.
18. Kata "traditional" digunakan untuk menekankan konsep tradisional dengan cara yang lebih sederhana. Ini menunjukkan bahwa dosen ingin mahasiswa memahami istilah dalam bahasa Inggris.
19. Instruksi ini sederhana dan langsung, menunjukkan bahwa dosen mendukung pembelajaran mandiri dengan menggunakan sumber online.
20. Dosen mendorong mahasiswa untuk belajar secara mandiri dengan menggunakan Google sebagai alat bantu. Ini menunjukkan bahwa teknologi bisa digunakan untuk mendukung pembelajaran bahasa.
21. Dosen menekankan bahwa mahasiswa harus memahami sendiri data yang mereka buat. Ini memberi kebebasan kepada mahasiswa untuk berpikir sendiri tanpa harus terpaku pada satu jawaban yang baku.
22. Kata "ping" digunakan sebagai istilah yang biasa dipakai dalam komunikasi digital. Dosen ingin memberi tahu mahasiswa bahwa mereka akan diberi tahu melalui grup chat.
23. Dosen menggunakan bahasa Inggris dan Indonesia untuk memastikan bahwa semua mahasiswa memahami pertanyaan. Ini juga bisa membuat mereka lebih terbiasa mendengar instruksi dalam bahasa Inggris.
24. Kata "di-compare" dipakai untuk menjelaskan bahwa mahasiswa perlu membandingkan pendapat mereka. Dosen mungkin memilih kata ini karena lebih akrab dengan mahasiswa dibandingkan kata "dibandingkan".
25. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mungkin masih dalam proses belajar menyusun kalimat yang lebih terstruktur saat menggunakan dua bahasa secara bersamaan.
26. Dosen menggunakan istilah dalam bahasa Inggris dan Indonesia untuk memastikan mahasiswa memahami kategori yang sedang dibahas.
27. Kata "generation" dipakai mungkin karena lebih umum digunakan dalam konteks akademik atau penelitian.
28. Mahasiswa ingin menyampaikan bahwa musik dangdut lebih tinggi kelasnya karena banyak yang mendengarkannya.
29. Dosen mencampur bahasa Inggris dan Indonesia untuk menjelaskan peringkat genre musik. 
30. Frasa "share the same result" digunakan untuk menanyakan apakah ada yang memiliki hasil yang sama. Ini adalah cara yang umum digunakan dalam komunikasi akademik.
31. Dosen menggunakan bahasa Inggris untuk menekankan bahwa mahasiswa perlu percaya pada keputusan mereka dalam diskusi.
32. Mahasiswa mencoba menjelaskan alasan mengapa musik pop jarang didengar, tetapi ia mencampur bahasa Inggris dan Indonesia. Ia mulai dengan "Because," lalu melanjutkan dengan bahasa Indonesia. Mungkin ia terbiasa memakai kedua bahasa dalam percakapan. Selain itu, kalimatnya belum selesai karena ada jeda di akhir dengan kata "kalau…," yang menunjukkan ia masih ragu atau belum menemukan kata yang tepat.
33. Dalam kalimat ini, mahasiswa tampaknya kesulitan menggabungkan struktur bahasa Inggris dan Indonesia dengan benar, yang menunjukkan adanya pengaruh dari bahasa pertama mereka dalam berbicara.
34. Penggunaan kata “because karena” menunjukkan bahwa mahasiswa secara tidak sadar menerjemahkan kata secara langsung dan belum terbiasa dengan struktur bahasa Inggris yang benar.
35. Dosen menggunakan bahasa Inggris untuk memperjelas bahwa jawaban mahasiswa harus berdasarkan pendapat mereka sendiri. Kata "this is your own ideas" bisa membuat mahasiswa lebih percaya diri dalam menjawab.
36. Frasa "makes sense" dipakai karena sering digunakan dalam percakapan sehari-hari. Ini membantu mahasiswa memahami bahwa sesuatu bisa masuk akal tergantung pada sudut pandang masing-masing.
37. Dosen menggunakan frase bahasa Inggris untuk membuat pertanyaan lebih menarik. "Skip in the first place" bisa diartikan sebagai melewati sesuatu sejak awal.
38. Penggunaan "number three" mempermudah mahasiswa dalam memahami urutan dengan penggunaan bahasa Inggris.
39. Dosen menjelaskan bahwa musik tradisional erat kaitannya dengan bahasa daerah. Kata "whatever it is yah?" memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berpikir lebih luas.
40. Dosen ingin mahasiswa berpikir tentang bagaimana bahasa tradisional bisa punah jika tidak digunakan.
41. Dosen menggunakan bahasa Inggris dan Indonesia untuk menjelaskan urutan bahasa yang harus dipelajari mahasiswa, mungkin untuk menekankan pentingnya semua bahasa tersebut.
42. Dosen ingin menunjukkan bahwa bahasa asing apa pun bisa dipelajari, tergantung pada kebutuhan mahasiswa.
43. Kata "entertainment" dipakai karena merupakan istilah umum dalam bahasa Inggris yang sering digunakan di dunia hiburan.
44. Dosen menggunakan bahasa Inggris untuk memberikan tugas dengan cara yang lebih alami. Kata "movie, music, or action based" menunjukkan kategori yang harus mahasiswa pilih.
45. Dosen ingin mahasiswa berpikir tentang karakteristik film aksi. Penggunaan kata "Action" dalam bahasa Inggris lebih umum dalam konteks genre film.
46. Dosen memberikan beberapa kategori untuk membantu mahasiswa memahami pengelompokan dalam dunia hiburan. Istilah "Game show" dan "Horor" lebih sering digunakan dalam bahasa Inggris.
47. Kalimat ini mungkin ada kesalahan penyebutan waktu, tetapi maksudnya adalah kelas sudah selesai. Penggunaan bahasa Inggris di awal kalimat memberi kesan formal.
48. Dosen menyebutkan kategori dengan bahasa Inggris karena istilah ini lebih familiar bagi mahasiswa dalam konteks hiburan.
49. Kata "zoom" di sini kemungkinan berarti memperbesar atau memperjelas sesuatu, bukan aplikasi Zoom. Ini menunjukkan penggunaan bahasa Inggris yang sudah bercampur dalam percakapan sehari-hari.
50. [bookmark: _Hlk193014002]Dosen meminta mahasiswa untuk menerjemahkan dan menjelaskan, sehingga mereka tidak hanya mengartikan kata tetapi juga memahami konsepnya.
51. Kalimat ini menunjukkan bahwa mahasiswa mencoba mengungkapkan pendapatnya dalam bahasa Inggris, tetapi masih perlu menyesuaikan struktur agar lebih mudah dipahami.
52. Kata "Fighting" dipakai untuk menunjukkan bahwa film aksi biasanya memiliki adegan perkelahian.
53. Dosen mencampur bahasa Inggris dan Indonesia dalam menjelaskan film aksi. Kata "harassment" maksudnya adalah adegan kekerasan dalam film aksi.
54. Dosen ingin mahasiswa memahami bahwa mendengarkan adalah bagian penting dalam pembelajaran. Penggunaan bahasa Inggris di awal kalimat membuat pernyataan terdengar lebih tegas.
55. Dosen menggunakan kata "scary" untuk menggambarkan suasana menyeramkan dalam film horor. Ini adalah kata yang sering digunakan dalam percakapan sehari-hari tentang film horor.
56. Istilah “jump scare” digunakan tanpa terjemahan karena istilah ini memang lebih umum dalam bahasa Inggris dan sudah sering digunakan dalam pembahasan film horor.
57. Penggunaan “times fiction” menunjukkan bahwa mahasiswa mungkin ingin mengatakan “science fiction” atau “fantasy fiction,” tetapi ia mencampurkan kata yang tidak sesuai.
58. Dosen mencoba menghubungkan film lokal dengan genre fiksi ilmiah agar mahasiswa lebih memahami pengelompokan film.
59. Dosen mencoba menjelaskan bahwa fiksi ilmiah memiliki unsur sains dan latar yang khas. Penggunaan bahasa Inggris dalam kalimat ini mungkin kurang tepat secara struktur, tetapi tetap bisa dipahami maksudnya.
60. Kata "musical" digunakan karena merupakan istilah yang tepat untuk genre film yang berisi banyak lagu dan pertunjukan musik.
61. Dosen menggunakan istilah "TV shows" karena lebih umum dalam bahasa Inggris untuk menggambarkan acara televisi.
62. Kata "reality" mengacu pada acara realitas. Ini menunjukkan bahwa istilah bahasa Inggris sering digunakan dalam konteks hiburan.
63. Dosen menggunakan kata "Skip" yang sering digunakan dalam percakapan untuk menunjukkan bahwa topik tersebut dilewati atau tidak dibahas lebih lanjut.
64. Dosen memulai diskusi dengan bahasa campuran. Kata "music" digunakan karena lebih familiar dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris, sehingga mahasiswa lebih mudah memahami.
65. Pertanyaan tentang musik elektronik menunjukkan bahwa dosen ingin memastikan mahasiswa memahami konsep yang dibahas sebelum melanjutkan ke tugas berikutnya.
66. Kalimat ini tampaknya tidak memiliki makna yang jelas, yang menunjukkan bahwa mahasiswa masih kesulitan dalam memilih kata yang tepat dalam bahasa Inggris.
67. Dosen menggunakan contoh dari TikTok untuk menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari mahasiswa, sehingga mereka lebih mudah memahami.
68. Instruksi dalam bahasa campuran menunjukkan bahwa dosen ingin mahasiswa terbiasa dengan istilah bahasa Inggris dalam konteks akademik.
69. Dosen meminta mahasiswa untuk menunjukkan slide, yang menunjukkan adanya interaksi aktif antara dosen dan mahasiswa dalam kelas.
70. Dosen menjelaskan tugas dengan mencampur bahasa Inggris dan Indonesia agar mahasiswa lebih memahami instruksi dengan baik.
71. Penggunaan istilah teknologi seperti "upload" dan "Google Drive" dalam bahasa Inggris mencerminkan kebiasaan umum dalam penggunaan istilah digital.
72. Dengan meminta mahasiswa membuat folder Google Drive sendiri, dosen mendorong mereka untuk lebih mandiri dalam mengelola tugas.
73. Dosen mengulang instruksi untuk memastikan mahasiswa memahami prosedur pengumpulan tugas dengan benar.
74. Dosen memberi tahu mahasiswa bahwa video mereka akan diunggah ke YouTube, kemungkinan agar mereka lebih semangat dalam mengerjakan tugas dan menghasilkan video yang lebih baik.
75. Dosen menyoroti penampilan video mahasiswa laki-laki, yang bisa jadi untuk memastikan semua mahasiswa memperhatikan detail dalam tugas mereka.
76. Mahasiswa berusaha menjelaskan maksud tugas dengan mencampurkan dua bahasa. Ini bisa menunjukkan bahwa ia masih merasa lebih nyaman menggunakan bahasa Indonesia untuk memastikan pemahamannya.
77. Instruksi untuk menggabungkan dua topik dalam satu video bertujuan agar mahasiswa lebih efisien dalam proses perekaman dan tidak perlu melakukan terlalu banyak pengambilan ulang.
78. Dengan memberikan pilihan topik lain, dosen ingin memberikan fleksibilitas agar mahasiswa lebih nyaman dalam membuat konten sesuai minat mereka.
79. Contoh yang diberikan dosen membantu mahasiswa memahami bagaimana menyusun kalimat dalam bahasa Inggris dengan lebih baik dalam tugas mereka.
80. Dosen mengingatkan mahasiswa tidak boleh mengomentari jawaban teman nya.
81. Penggunaan kata “skip or?” menunjukkan bahwa mahasiswa mencoba menyusun pertanyaan dalam bahasa Inggris, tetapi kalimatnya belum lengkap.
82. Saran merekam dalam mode landscape menunjukkan bahwa dosen ingin mahasiswa memperhatikan aspek teknis agar hasil video mereka sesuai dengan standar platform tempat video akan diunggah.
83. Mahasiswa menggunakan campuran bahasa Inggris dan Indonesia untuk menyampaikan rasa terima kasih, yang menunjukkan kebiasaan umum dalam komunikasi sehari-hari di lingkungan akademik mereka.









B. Field Notes of Meeting 15
Date: December 13, 2024
Time: 14.00 pm. To 15.45 pm
Place: Khairun University Ternate
Observation: 2st set of notes

· DESKRIPTIF :
1. Dosen membuka kelas dengan mengarahkan mahasiswa untuk melihat percakapan di layar. “Kalian bisa lihat di sini, ada conversation di layar.”
2. Dosen akan memutar percakapan untuk di dengarkan mahasiswa. “Ibu akan buka, dengarkan, and then I am going to point two of you to pretend as Leanne, and James.”
3. Dosen meminta mahasiswa untuk menyimpulkan isi percakapan. “Oke, so is there anyone who can conclude what is going on with James and also Leanne? Ada yang bisa simpulkan ke ibu apa yang terjadi antara kedua teman ini?”
4. Dosen dan mahasiswa akan menerjemahkan percakapan bersama-sama.“Ini boleh? Tapi nggak semua, gimana, ya? Okey, let's translate this work one by one.”
5. Dosen meminta mahasiswa mengulangi percakapan bersama. “So, can you repeat this? Semuanya dalam kelas satu, dua, tiga.”
6. Mahasiswa menerjemahkan, “Apakah dia bermain violin?”
7. Mahasiswa lain nya menambahkan terjemahan. “Tidak, dia adalah seorang pop star.”
8. Dosen melanjutkan menjelaskan percakapan.“Oke, tentu saja; saya pikir saya kayaknya tidak mendengarkan pop music.”
9. Dosen mengajukan pertanyaan kepada mahasiswa terkait pemahaman mereka terhadap percakapan. "Karena dia bilang tadi kalau he doesn’t listen to pop?"
10. Dosen melanjutkan dengan pertanyaan lanjutan mengenai penyanyi dalam percakapan. "Jadi, that’s why he doesn’t even know Taylor?"
11. Dosen meminta mahasiswa untuk memberikan kesimpulan dari percakapan yang telah mereka dengarkan. "Oke, that's good, so what's going on? Apa yang terjadi kira-kira di antara keduanya?"
12. Dosen mengonfirmasi jawaban mahasiswa dan mengembangkan pertanyaan lebih lanjut. "Tidak, karena yang satu suka pop music, another one likes pop music, and then James like?"
13. Dosen memberikan penjelasan tambahan untuk memperjelas hubungan antara dua pembicara dalam percakapan. "That's why we know the connection between the two speakers, oke, paham, ya?"
14. [bookmark: _Hlk190544441]Dosen memberikan instruksi kepada mahasiswa untuk berlatih percakapan secara berpasangan.“Jadi, ibu akan tunjuk satu orang, kemudian satu orang itu silakan pilih partner-nya siapa, terus mereka akan melatih percakapan di depan, and then I would like to see your facial expression karena ibu mau lihat muka kalian itu seperti apa.”
15. [bookmark: _Hlk190544461]Dosen menjelaskan pentingnya ekspresi wajah dalam komunikasi.“Karena when you speak to another, your face expresses your works.”
16. [bookmark: _Hlk190544477]Dosen menjelaskan pentingnya ekspresi wajah dalam komunikasi. "Karena ketika kalian berbicara, maka muka kalian itu akan mendeskripsikan semuanya, remember when I told you your at first meaning?"
17. [bookmark: _Hlk190544502]Dosen meminta mahasiswa untuk memperhatikan ekspresi wajah dalam sebuah adegan. "So I am going to see your facial expression in the same scene, oke? Siapa yang mengajar pronunciation."
18. [bookmark: _Hlk190544519]Dosen menyebutkan nomor handphone untuk memilih siapa yang akan mempraktek kan percakapan. "Ibu sebutkan nomor handphone-nya, ya?"
19. [bookmark: _Hlk190544535]Dosen memberikan komentar mengenai grup Wa kelas Speaking. "Jadi kayak tidak mungkin saya men-spill because you work in this group, oke?"
20. Mahasiswa mencampur bahasa Indonesia dengan kata "kick," yang merupakan istilah dalam bahasa Inggris. “Iya, kick aja ibu”
21. [bookmark: _Hlk190544554]Dosen mengulang angka yang disebutkan. "Oke, ulang, 082394, any to spell you work or the number, any before?"
22. [bookmark: _Hlk190544577]Dosen mengingatkan mahasiswa untuk lebih memperhatikan instruksi. "Kalian harusnya aware bahwa dosen kalian itu sudah sebongkah ini, ya, jadi please ingatkan ibu, lupa nantinya."
23. [bookmark: _Hlk190544596]Dosen meminta mahasiswa menunjuk teman untuk berpartisipasi di depan kelas. "Oke, so now please point one your friends, silakan tunjukkan satu temannya untuk ke depan."
24. [bookmark: _Hlk190544614]Dosen mengomentari jarak pandang dalam kelas. "Oh, enggak kelihatan, sorry."
25. [bookmark: _Hlk190544644]Dosen mengajak mahasiswa untuk menjadi relawan dalam praktik berbicara. "The last one must can be the next volunteer, angkat tangan practice-nya dengan ibu."
26. [bookmark: _Hlk190544768]Dosen kembali mendorong mahasiswa untuk berlatih berbicara. "Ayo, siapa yang mau ber-practice dengan ibu?"
27. [bookmark: _Hlk190544784]Dosen mengajak mahasiswa menggunakan nama panggilan dalam kelas. "Kita pakai nama masing-masing saja, ya? You call me Fira and I call you?"
28. [bookmark: _Hlk190544806]Dosen mendorong mahasiswa untuk memilih peran dalam kegiatan kelas. "Let's go, mau jadi siapa?"
29. [bookmark: _Hlk190544826]Dosen menjelaskan bahwa mereka akan belajar tentang stres dalam pengucapan. "Nanti di kelas pronunciation you will be taught about stress."
30. [bookmark: _Hlk190544845]Dosen memberikan definisi singkat tentang stres dalam pengucapan. "Stress itu bagaimana cara mengungkapkan sesuatu kata, penekanan."
31. [bookmark: _Hlk190544864]Dosen mengacu pada presentasi sebelumnya untuk menghubungkan materi yang sedang dibahas. "Kayak tadi ada yang ditemukan di presenter ke-2 kalau enggak salah, and then second when you are going to tell something reduce related to no or of really, itu kan bener, no, ya?"
32. [bookmark: _Hlk190544888]Dosen menekankan pentingnya ekspresi wajah dan suara dalam komunikasi. "Karena you should emphasize your face and then your voice."
33. [bookmark: _Hlk190544907]Dosen mengulangi poin sebelumnya untuk memperjelas makna stres dalam pengucapan. "Ya, dari muka and then suara, oke?"
34. [bookmark: _Hlk190544923]Dosen meminta mahasiswa menebak band favorit tokoh dalam percakapan. “The second part is you are going to listen for the rest of the conversation, and then you are going to find out siapa sih favorite-nya si James, ya?”
35. [bookmark: _Hlk190544957]Dosen mengajukan pertanyaan kepada mahasiswa untuk menebak band favorit dalam percakapan. "Siapa band favorite-nya?"
36. [bookmark: _Hlk190544984]Dosen menebak jawaban. “Band favorite, she's hope, itu Maroon Five deh.”
37. [bookmark: _Hlk190544998]Dosen menanyakan apakah mahasiswa menyukai band tersebut. “Oke, does anyone like Maroon Five here? Ada yang suka Maroon Five?”
38. [bookmark: _Hlk190545012]Dosen mengomentari perbedaan generasi antara dirinya dan mahasiswa dalam konteks musik. "Fix sih, kita beda generasi ya, ibu besar dengan lagu itu loh."
39. Mahasiswa menggunakan bahasa Inggris lalu melanjutkan dengan bahasa Indonesia. “Oh, yeah, but belum ke sana”
40. [bookmark: _Hlk190545120]Dosen memberikan penjelasan singkat tentang grammar. “Kapan kita pakai when we use 'do' and then when use 'what'?”
41. [bookmark: _Hlk190545134]Dosen membahas tenses. “Does ini adalah bentuk simple present, yang simple past-nya itu 'did'.”
42. [bookmark: _Hlk190545153]Dosen menanyakan kepada mahasiswa apakah mereka pernah mendengar suatu istilah. "Have you ever heard? Pernah dengar itu kan?"
43. [bookmark: _Hlk190545169]Dosen menjelaskan konsep simple present tense. "Kalau 'do' dengan 'does' itu adalah bentuk simple present tense ya."
44. [bookmark: _Hlk190545190]Dosen melanjutkan dengan bertanya mengenai bentuk simple past. "Kalau 'did' itu adalah simple?"
45. [bookmark: _Hlk190545207]Dosen merangkum konsep simple present tense dalam kalimat singkat. "Jadi dalam simple short I can said that 'do' itu bentuk pertanyaan tertutup yang di mana jawabannya hanya yes or?"
46. [bookmark: _Hlk190545240]Dosen menjelaskan pertanyaan terbuka dalam bahasa Inggris. "Tapi kalau what, who, when, why itu semuanya bentuk pertanyaan terbuka yang di mana jawabannya pasti panjang, oke?"
47. [bookmark: _Hlk190545259]Dosen mengomentari kondisi spidol di kelas dan memberikan instruksi kepada mahasiswa. "Terus, ibu tuh kalau selalu di kelas ini pasti kok spidolnya itu susah untuk dihapus, jadi ibu mohon ketika di akhir pertemuan laki-laki please hapus ini, ya?"
48. [bookmark: _Hlk190545289]Dosen mengajak mahasiswa untuk mempelajari dasar-dasar tata bahasa Inggris. "Kita belajar sedikit tentang grammar, ya?"
49. [bookmark: _Hlk190545315]Dosen meminta mahasiswa menyebutkan jenis kata kerja dalam bahasa Inggris. "Verb itu ada yang namanya?"
50. [bookmark: _Hlk190545331]Dosen meminta mahasiswa menyebutkan contoh kata kerja bantu. "To do, to have, apalagi?"
51. [bookmark: _Hlk190545347]Dosen menjelaskan tentang kata kerja dalam bahasa Inggris. "Run, play, dan lain-lain, so you need watch, was itu adalah kata kerja, nah, kata kerja itu masuk di sini, oke."
52. [bookmark: _Hlk190545369]Dosen bertanya kepada mahasiswa tentang kata kerja to be. "Kalau yang to be itu namanya is, am?"
53. [bookmark: _Hlk190545392]Dosen mengajukan pertanyaan mengenai konsep subjek dalam tata bahasa. "Terus subject, apa itu subject?"
54. [bookmark: _Hlk190545411]Dosen menjelaskan rumus dasar dalam kalimat bahasa Inggris. "Now, rumusnya adalah subject, verb, object itu rumus dasarnya, ya, berarti ini ketemu ini, oke?"
55. [bookmark: _Hlk190545439]Dosen menekankan aturan penggunaan subjek tunggal dalam tata bahasa Inggris. "Ingat yang ketiga ini he, she, it karena rumusnya kan subject-nya dengan verb, ya, kalau yang ketiga ini, tiga orang ini yang di mana tiga orang ini adalah tunggal, ya, ini tiga perempuan."
56. [bookmark: _Hlk190545459]Dosen memberikan contoh mengenai bentuk jamak dalam bahasa Inggris. "Kalau cat-nya dua?"
57. [bookmark: _Hlk190545476]Dosen menekankan pentingnya tata bahasa dalam keterampilan berbahasa. "Aturan kelompoknya please ingat itu, ya, karena grammar itu basic-nya kalian tidak bisa menulis, tidak bisa berbicara, tidak bisa mendengarkan kalau salah grammar-nya, tapi itu tidak berlaku kalau ketika kalian ngomong ke orang luar negeri."
58. [bookmark: _Hlk190545496]Dosen memberikan contoh bagaimana penutur asli memahami kesalahan tata bahasa. "Terus kalau kalian bilang 'I go to school last week' dia akan langsung paham karena dia tahu sebenarnya tidak boleh pakai go, kenapa? Karena itu last week harusnya past karena dia yang punya bahasa itu."
59. [bookmark: _Hlk190545513]Dosen menjelaskan bagaimana pemahaman bahasa berkembang secara alami. "Anak bayi saja kalian pasti paham dia ngomong apa, bukan anak bayi sih, tapi anak-anak yang mau belajar bicara kalian pasti langsung ngeh kan maksud dia apa because its your the language karena kalian yang punya bahasanya, ya, jadi aturannya seperti itu, oke?"
60. [bookmark: _Hlk190545615]Dosen mengajukan pertanyaan mengenai bentuk subjek dalam bahasa Inggris. "Meskipun Nahyan laki-laki, Zaki laki-laki, Fira perempuan, oke? Kalau Nahyan, Zaki, Fira and I pakainya?"
61. [bookmark: _Hlk190545632]Dosen mengingatkan mahasiswa tentang aturan penggunaan akhiran -s dalam present continuous tense. "Paham sampai di sini, ya, ingat kita kembali lagi she, he, it itu kata kerjanya harus pakai 's' kalau kita berbicara tentang present continuous."
62. [bookmark: _Hlk190545652]Dosen mengajukan pertanyaan mengenai kata tanya dalam bahasa Inggris. 'What' itu apa, 'who' itu?"
63. [bookmark: _Hlk190545672]Dosen menjelaskan konsep noun dalam bahasa Inggris. "Ingat saja noun itu adalah kata benda yang hidup dan mati."
64. [bookmark: _Hlk190545692]Dosen memberikan contoh bentuk jamak dalam bahasa Inggris. "Tapi kalau cats-nya double, cat kucingnya dua harus pakai?"
65. [bookmark: _Hlk190545717]Dosen meminta mahasiswa memperhatikan bentuk pertanyaan dalam bahasa Inggris. "Oke, now let's second look, 'I'm going to ask you to find out' atau tebak nih dia pakai apa kira-kira? Apakah dia pakai 'who' atau dia pakai bentuk tanya 'w' ask question, oke."
66. [bookmark: _Hlk190545735]Dosen menekankan aturan tata bahasa terkait subjek dalam kalimat. "Terus lihat kalau subject-nya she berarti harus what does, oke, tetap harus pakai does, kalau dia 'they' harus pakai?"
67. [bookmark: _Hlk190545755]Dosen mengingatkan mahasiswa tentang materi object pronoun. "Oh, iya, setelah itu menjelaskan tentang object pronoun juga, ya, sudah belajar tentang object pronoun?"
68. [bookmark: _Hlk190545773]Dosen meminta mahasiswa menebak jenis kata tanya yang digunakan. "Nah, kira-kira apa nih dipakai 'w' question atau do dengan does?"
69. [bookmark: _Hlk190545795]Dosen mendorong mahasiswa untuk mencari informasi lebih lanjut. "Coba searching dulu siapa sih dia ini, membuat kita berpikir?"
70. [bookmark: _Hlk190545813]Dosen mengajukan pertanyaan mengenai subjek dalam percakapan. "Oke, dia ini single person atau dia band?"
71. [bookmark: _Hlk190545828]Dosen meminta mahasiswa menemukan objek dalam sebuah kalimat. "Lihat nih, object-nya yang they mana?"
72. Mahasiswa menggunakan "Yes" dalam bahasa Inggris sebelum melanjutkan dengan "kerja sama" dalam bahasa Indonesia. “Yes, kerja sama”
73. [bookmark: _Hlk190545863]Dosen menanyakan alasan penggunaan kata do dalam sebuah kalimat. "Kenapa I do?"
74. Mahasiswa menjelaskan aturan bahasa Inggris dengan mencampur bahasa Indonesia dan Inggris.“Karena yes, jadi dia do, kalau no baru don’t”
75. [bookmark: _Hlk190545903]Dosen menjelaskan makna kata but dalam konteks negatif. "Ada kata but, ya, tetapi yang namanya ‘tetapi’ itu biasanya negatif, ya."
76. [bookmark: _Hlk190545921]Dosen menjelaskan konsep dari acara realitas yang sedang dibahas. "Jadi ini adalah salah satu reality show di mana si perempuan ini ingin mencari partner, kemudian hadir tiga orang laki-laki yang available, terus dia mau bandingkan jadi jangan sampai ketika mereka jalan tidak sefrekuensi, ya, oke."
77. [bookmark: _Hlk190546695]Dosen meminta mahasiswa menebak kandidat terbaik untuk Alexis dalam acara realitas tersebut. "The next thing is we should find out the best date for Alexis, Siapa yang kira-kira paling cocok untuk Alexis?"
78. [bookmark: _Hlk190546712]Dosen mengomentari kesamaan preferensi antar karakter dalam diskusi. "Ya, sama-sama suka horor sama suka game."
79. [bookmark: _Hlk190546733]Dosen membuka sesi tanya jawab. "Oke guys, any question? Ada pertanyaan?"
80. [bookmark: _Hlk190546749]Dosen mengakhiri kelas. “Jadi sampai di sini saja pertemuan kita, ya, thank you for our class, thank you for attention in learning process.”

· REFLEKTIF :
1. Penggunaan istilah ini kemungkinan karena lebih familiar dalam konteks akademik. Ini adalah cara yang baik untuk membantu mahasiswa fokus dan memahami konteks sebelum mereka mendengar percakapan tersebut.
2. Instruksi dosen ini membantu mahasiswa lebih aktif dalam belajar karena mereka tidak hanya mendengar, tetapi juga berlatih berbicara.
3. Ini adalah strategi yang baik karena mendorong mahasiswa untuk berpikir sendiri dan memahami isi dialog, bukan hanya mendengar kata-kata tanpa mengerti maknanya.
4. Cara ini membantu mahasiswa yang mungkin kesulitan memahami kata-kata tertentu dalam bahasa Inggris. Dengan menerjemahkan bersama, mahasiswa juga lebih mudah memahami arti percakapan.
5. Ini berguna untuk melatih pelafalan dan intonasi mereka dalam bahasa Inggris. Walaupun terasa seperti menghafal, cara ini bisa membantu mereka lebih percaya diri dalam berbicara.
6. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa mulai paham dan berani berbicara. Ini juga membantu mereka lebih percaya diri.
7. Mahasiswa berpartisipasi dalam diskusi dengan menerjemahkan kata yang digunakan, menunjukkan pemahaman mereka terhadap percakapan.
8. Dengan bertanya, dosen membantu mahasiswa berpikir dan memahami lebih dalam.
9. Ini membantu mahasiswa menghubungkan informasi dan memahami isi percakapan lebih baik.
10. Cara ini membantu melihat apakah mereka benar-benar paham dan memberi mereka kesempatan berbicara.
11. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menyampaikan pendapat agar mereka lebih percaya diri dalam berbicara.
12. Dengan menanyakan lebih lanjut, dosen membantu mahasiswa agar bisa menjawab dengan lebih jelas.
13. Penjelasan ini membantu mahasiswa lebih memahami isi percakapan.
14. Dosen meminta mahasiswa untuk berlatih berbicara agar mereka lebih terbiasa dalam menggunakan bahasa Inggris.
15. Dosen ingin mahasiswa sadar bahwa ekspresi wajah bisa membantu menyampaikan maksud saat berbicara.
16. Dosen mengingatkan mahasiswa tentang hal yang sudah pernah dijelaskan sebelumnya agar mereka lebih paham.
17. Mahasiswa diminta untuk mengamati ekspresi wajah agar bisa melihat bagaimana cara berbicara yang lebih alami.
18. Cara ini membuat pemilihan mahasiswa jadi lebih acak dan semua punya kesempatan yang sama untuk berlatih.
19. Dosen mengingatkan mahasiswa untuk menjaga komunikasi dengan baik di dalam grup kelas.
20. Kata "kick" sering digunakan di media sosial atau game online, jadi mahasiswa mungkin terbiasa menggunakannya.
21. Dosen memastikan mahasiswa dapat menangkap angka dengan benar.
22. Dosen ingin mahasiswa lebih fokus dan sadar terhadap arahan yang diberikan agar tidak ada kebingungan dalam kelas.
23. Dosen memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk lebih aktif dan saling mendorong untuk berlatih berbicara.
24. Dosen menyampaikan ketidakjelasan pandangan agar tidak mengganggu proses pembelajaran.
25. Dosen mendorong mahasiswa agar lebih berani mencoba berbicara di depan kelas.
26. Dosen mengajak mahasiswa untuk lebih aktif dalam latihan berbicara agar terbiasa menggunakan bahasa Inggris.
27. Dosen ingin menciptakan suasana kelas yang lebih santai dan nyaman agar mahasiswa lebih percaya diri dalam berkomunikasi.
28. Dengan memberikan kebebasan memilih peran, mahasiswa bisa lebih menikmati proses belajar dan merasa lebih terlibat.
29. Dosen memberi gambaran tentang materi yang akan dipelajari agar mahasiswa lebih siap dalam memahami pelafalan bahasa Inggris.
30. Dosen menyederhanakan konsep stres dalam pengucapan agar mahasiswa lebih mudah memahaminya.
31. Dosen mengaitkan materi baru dengan pembelajaran sebelumnya agar mahasiswa lebih mudah mengingat dan memahami konsep yang diajarkan.
32. Dosen ingin mahasiswa menyadari bahwa berbicara tidak hanya soal kata-kata, tetapi juga ekspresi dan intonasi.
33. Dosen memastikan mahasiswa benar-benar memahami bahwa ekspresi wajah dan suara berperan penting dalam komunikasi.
34. Dosen mengajak mahasiswa untuk lebih aktif dalam mendengarkan dan memahami isi percakapan dengan cara yang menyenangkan.
35. Dosen mendorong mahasiswa agar lebih terlibat dalam diskusi dan melatih kemampuan menyimak mereka.
36. Dosen ikut serta dalam diskusi untuk membuat suasana kelas lebih interaktif dan menyenangkan.
37. Dosen mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari mahasiswa agar mereka lebih tertarik untuk berpartisipasi.
38. Dosen membangun kedekatan dengan mahasiswa dengan berbicara tentang pengalaman pribadi secara santai.
39. Ini menunjukkan mahasiswa sudah terbiasa dengan bahasa Inggris dan bisa berpindah bahasa dengan mudah.
40. Dosen mengajarkan konsep tata bahasa dengan cara sederhana agar mahasiswa lebih mudah memahami perbedaan penggunaan kata.
41. Dosen menjelaskan bentuk kata kerja dalam tenses sederhana agar mahasiswa memahami perubahan bentuknya dalam kalimat.
42. Dosen ingin memastikan apakah mahasiswa sudah familiar dengan istilah yang dibahas sebelum melanjutkan penjelasan lebih lanjut.
43. Dosen memperjelas penggunaan do dan does agar mahasiswa memahami bentuk simple present tense dengan lebih baik.
44. Dosen mengajak mahasiswa berpikir dan mengingat kembali materi sebelumnya dengan memberikan pertanyaan sederhana.
45. Dosen menyederhanakan konsep pertanyaan tertutup agar mahasiswa lebih mudah memahami perbedaannya.
46. Dosen ingin mahasiswa memahami bahwa pertanyaan terbuka memerlukan jawaban yang lebih panjang dan tidak hanya "yes" atau "no".
47. Dosen menyampaikan masalah teknis di kelas sekaligus meminta bantuan mahasiswa agar kelas tetap nyaman untuk belajar.
48. Dosen menekankan pentingnya memahami tata bahasa sebagai dasar untuk berbicara dan menulis dalam bahasa Inggris dengan benar.
49. Dosen mendorong mahasiswa untuk mengingat dan menyebutkan kembali konsep yang telah dipelajari agar lebih melekat dalam ingatan mereka.
50. Dosen mengajak mahasiswa berpikir dan menyebutkan contoh langsung agar mereka lebih memahami konsep kata kerja bantu.
51. Dosen memberikan contoh kata kerja untuk membantu mahasiswa mengenali berbagai jenis kata kerja dalam bahasa Inggris.
52. Dosen memastikan mahasiswa memahami bentuk kata kerja to be dengan mengajukan pertanyaan sederhana.
53. Dosen ingin mahasiswa memahami peran subjek dalam sebuah kalimat sebelum melanjutkan ke struktur lainnya
54. Dosen memperkenalkan struktur dasar kalimat agar mahasiswa memiliki pemahaman yang kuat sebelum belajar lebih lanjut.
55. Dosen ingin mahasiswa memahami bahwa he, she, it dianggap sebagai subjek tunggal dalam bahasa Inggris meskipun merujuk pada tiga kategori yang berbeda.
56. Dosen menggunakan pertanyaan sederhana untuk membantu mahasiswa memahami konsep kata benda jamak.
57. Dosen mengingatkan mahasiswa bahwa tata bahasa adalah dasar penting dalam menulis, berbicara, dan memahami bahasa Inggris.
58. Dosen menjelaskan bahwa meskipun tata bahasa penting, penutur asli tetap bisa memahami maksud pembicara meskipun ada kesalahan dalam kalimat.
59. Dosen membandingkan cara anak kecil belajar bahasa dengan cara mahasiswa memahami bahasa Inggris, menunjukkan bahwa pemahaman bahasa berkembang secara bertahap.
60. Dosen membantu mahasiswa memahami penggunaan kata ganti orang dalam bentuk jamak dengan contoh langsung.
61. Dosen menekankan aturan tata bahasa agar mahasiswa tidak bingung dalam menggunakan bentuk kata kerja yang benar.
62. Dosen ingin mahasiswa mengingat kembali arti dan penggunaan kata tanya secara sederhana.
63. Dosen memberikan penjelasan ringkas agar mahasiswa lebih mudah memahami dan mengingat konsep kata benda.
64. Dosen menggunakan contoh sederhana untuk menunjukkan perubahan bentuk kata benda dari tunggal ke jamak.
65. Dosen ingin mahasiswa memahami bagaimana memilih kata tanya yang tepat dalam sebuah kalimat.
66. Dosen memastikan mahasiswa memahami perbedaan penggunaan does dan do sesuai dengan subjeknya.
67. Dosen ingin memastikan mahasiswa sudah memahami konsep ini sebelum melanjutkan ke materi berikutnya.
68. Dosen melatih mahasiswa untuk berpikir kritis dalam memilih kata tanya yang sesuai dengan konteks kalimat.
69. Dosen mendorong mahasiswa untuk belajar mandiri dengan mencari informasi sendiri agar lebih memahami materi.
70. Dosen ingin mahasiswa membedakan antara subjek tunggal dan kelompok dalam sebuah kalimat.
71. Dosen melatih mahasiswa untuk mengenali objek dalam sebuah kalimat agar memahami strukturnya dengan lebih baik.
72. Mungkin mahasiswa merasa kata "yes" lebih cepat atau lebih enak diucapkan dibandingkan "ya."
73. Dosen membantu mahasiswa memahami kapan dan mengapa do digunakan dalam sebuah kalimat.
74. Kalimat ini menunjukkan pemahaman mahasiswa terhadap tata bahasa Inggris dengan menggunakan istilah dalam bahasa Inggris untuk memperjelas konsep.
75. Dosen memberikan pemahaman bahwa kata but sering digunakan untuk menunjukkan kontras atau perbedaan dalam kalimat.
76. Dosen menggunakan contoh dari acara realitas untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi mahasiswa.
77. Dosen melibatkan mahasiswa dalam diskusi untuk melatih keterampilan berpikir dan menyampaikan pendapat.
78. Dosen menyoroti persamaan karakter untuk membantu mahasiswa memahami interaksi antar tokoh dalam percakapan.
79. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya agar mereka lebih memahami materi yang telah dipelajari.
80. Dosen menutup kelas dengan apresiasi kepada mahasiswa atas perhatian dan partisipasi mereka dalam pembelajaran.

APPENDIX 4
(Documentation)

Documentation of observation of meeting 14 and 15
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Documentation of lecturer interviews
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Documentation of students interviews
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